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Penelitian ini berjudul “Masjid Raya Taqwa Palembang (Studi Analisis Sejarah dan

Peranan)”. Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana sejarah berdirinya
Masjid Raya Tagwa Palembang dan bagaimana peranan Masjid Raya Taqwa
Palembang dalam syiar Islam. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejarah
berdirinya Masjid Raya Tagwa Palembang dan peranannya dalam syiar Islam.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan historis
dan sosiologis. Jenis data yang digunakan oleh penulis ada dua yaitu, pertama data
primer dan kedua data sekunder. Dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi yang kemudian dianalisis melalui analisis kualitatif
yakni digambarkan dengan kata-kata dan dipisahkan menurut kategori untuk menarik
kesimpulan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu Masjid Raya Tagwa Palembang
berdiri pada tahun 1392 H/1973 M dari inisiatif Gubernur Sumatera Selatan Bapak H.
Asnawi Mangku Alam melalui dana bantuan dari GUPPI (Gabungan Usaha
Perbaikan Pendidikan Islam) dan statusnya ditetapkan sebagai masjid tingkat provinsi
sejak tahun 1423 H/2003 M sampai sekarang. Masjid Raya Tagwa mewujudkan
peranannya dengan setiap kegiatan sebagai: 1) lembaga ibadah: tempat sholat dan
berzikir kepada Allah SWT, 2) lembaga dakwah: adanya majelis ta’lim ibadah,
pelatihan Al-Barzanji, tahlil dan ta’lim serta zikir bersama, 3) lembaga pendidikan
dengan mengajarkan membaca Al-Qur’an, 4) lembaga sosial: menyantuni anak yatim,
klinik kesehatan gratis, koperasi simpan pinjam melalui BMT (Baitul Maal Wat
Tamwil), membantu kaum dhuafa dan muallaf, 5) lembaga pertemuan dan kajian
Islami yaitu tempat berkumpul, berdiskusi, mempelajari Islam secara bersama-sama.
Dengan adanya kegiatan tersebut, maka sangat jelas bahwa Masjid Raya Taqwa
berperan dalam syiar Islam.

Kata kunci: — sejarah — masjid raya — peranan — syiar Islam — Palembang
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keberadaan masjid tidak dapat dipisahkan dengan keberadaan ummat Islam.!
Ajaran Islam memerintahkan kepada ummatnya agar dalam setiap tempat, dimana
ummat Islam berkumpul atau bertempat tinggal, membangun bangunan khusus yang
disebut masjid.? Masjid adalah pusat pembinaan, memakmurkan umat, membimbing
umat taat beribadah dan menuntun umat memperbaiki kehidupan lingkungan.? Allah

SWT berfirman:

LB 00 ) G gl 850 (AT 83l a5 a1 o5l i o () aaliaa ks &)

Cridl) (e 153550 G il
Artinya: Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman
kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak

takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan
termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk (Q..S At-Taubat: 18)*

Salah satu ciri dari masyarakat Islam atau suatu daerah yang dihuni oleh
ummat Islam adalah terdapatnya bangunan masjid. Adalah suatu kelalaian dan
ketidakpantasan apabila di satu tempat yang dihuni mayoritas ummat Islam tidak

terdapat bangunan masjid, dan merupakan suatu kewajiban bagi setiap umat Islam

'Moh. E. Ayub, dkk, Manajemen Masjid (Bandung: Angkasa, 2010), h. 7

2Miftah Faridl, Masjid (Bandung: Pustaka, 1995), h. 5

3Abujamin Roham, Peranan Masjid pada Lingkungan Hidup (Jakarta: Media Da’wah, 1997),
h. 86

4Asep Usman Ismail dan Cecep Castrawijaya, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani
Press, 1996), h. 4



yang berada dalam suatu tempat untuk berusaha membangun dan mengadakan
bangunan khusus masjid. Apabila seorang Muslim mengetahui bahwa di daerahnya,
atau di daerah yang banyak dihuni ummat Islam belum terdapat bangunan masjid,

maka dia wajib berusaha agar daerah tersebut memiliki masjid.’

Pada masa awal perkembangan Islam, yaitu pada zaman Rasulullah, masjid
merupakan pusat peribadatan, pusat pemerintah, kegiatan pendidikan, kegiatan sosial
dan ekonomi. Sebagai kepala pemerintah dan kepala negara Muhammad SAW tidak
mempunyai istana seperti halnya para raja pada waktu itu, beliau menjalankan roda
pemerintahan dan mengatur umat Islam di masjid, permasalahan-permasalahan umat
beliau selesaikan bersama-sama dengan para sahabat di masjid bahkan hingga

mengatur strategi peperangan.®

Tradisi ini kemudian tetap dilestarikan oleh para Khulafaur Rasyidin dan
khalifah-khalifah setelahnya, namun pada perkembangannya di bidang pemerintahan
masjid hanya dijadikan simbol pemerintahan Islam, walaupun terletak biasanya di
pusat pemerintahan berdampingan dengan pusat kekuasaan.” Perubahan mulai terjadi
pada masa Bani Umayyah dan Abbasiyah, pada masa ini terjadinya penurunan fungsi
dan peran masjid. masjid sudah tidak lagi dijadikan sebagai sentral kegiatan umat
Islam. Hal ini disebabkan telah dibangunnya istana yang menjadi pusat pemerintahan,

sehingga masjid hanya dijadikan sebagai tempat keagamaan saja. Mulai dari masa ini

SMiftah Faridl, Masjid (Bandung: Pustaka, 1995), h. 8

SPuji Astari, “Mengembalikan Fungsi Masjid Sebagai Pusat Peradaban Masyarakat,” Jurnal
llmu Dakwah dan Pengembangan Komunitas, Vol. 9 No. 1 (Januari 2014), h. 34

"Puji Astari, “Mengembalikan Fungsi Masjid Sebagai Pusat Peradaban Masyarakat,” Jurnal
Ilmu Dakwah dan Pengembangan Komunitas, Vol. 9 No. 1 (Januari 2014), h. 34



sampai sekarang, terjadi perubahan dan pergeseran fungsi dan peran masjid, masjid
dibangun sangat megah namun, peran dan fungsinya tidak berjalan secara maksimal
sebagaimana di zaman Rasulullah dan sahabat.® Faktor-faktor umat meninggalkan
masjid, di antaranya: Pertama, Pengelolaan Masjid secara Konvensional. Dalam hal
ini gerak dan ruang lingkup masjid dibatasi pada dimensi-dimesi vertikal saja, sedang
dimensi-dimensi horizontal kemasyarakatan dijauhkan dari masjid. Indikasi
pengelolaan masjid jenis ini adalah masjid tidak digunakan kecuali untuk shalat
jamaah setelah itu masjid dikunci rapat-rapat. Kedua, Pengelolaan Masjid yang
Melewati Batasan Syara. Pada hal kedua ini, biasanya mereka berdalih untuk
memberi penekanan pada fungsi sosial masjid tetapi mereka kebablasan. Maka
diselenggarakanlah berbagai acara menyimpang di masjid. Misalnya pesta pernikahan
dengan pentas musik atau tarian, perayaan hari-hari besar Islam dengan ragam acara

yang tak pantas diselenggarakan di masjid dan sebagainya.’

Saat ini, hampir sangat sulit mendapatkan masjid yang difungsikan secara
ideal menurut sunnah Rasulullah Saw. Secara umum, menurut Kemenag tahun 2010,
bila dicermati perkembangannya dewasa ini masih banyak pengurus masjid yang

lebih memperhatikan kemegahan bangunannya. '

8Nurul Jannah, “Revitalisasi Peranan Masjid di Era Modern (Studi Kasus di Kota Medan),”
Tesis. (Medan: Pascasarjana Reguler Ekonomi Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2016),
h.5

°Puji Astari, “Mengembalikan Fungsi Masjid Sebagai Pusat Peradaban Masyarakat,” Jurnal
llmu Dakwah dan Pengembangan Komunitas, Vol. 9 No. 1 (Januari 2014), h. 36

10pyji Astari, “Mengembalikan Fungsi Masjid Sebagai Pusat Peradaban Masyarakat,” Jurnal
llmu Dakwah dan Pengembangan Komunitas, Vol. 9 No. 1 (Januari 2014), h. 36



Indonesia adalah negara dengan jumlah masjid dan musholla terbanyak di
dunia. Sekitar satu juta masjid dan musolah telah berdiri di negeri ini. Menurut
Kementerian Agama jumlah resmi masjid dan musolah sebanyak tujuh ratus ribu
(700.000) unit, dengan perincian 30% dari jumlah keseluruhan adalah masjid besar,
bagus dan mewah, 50% bagus dan 20% sederhana. Bila kita membandingkan dengan
jumlah kuantitasnya jelas sekali Indonesia kaya akan masjid lebih dari Maghribi

sampai Banglades.'!

Palembang sebagai salah satu kota di Indonesia dengan mayoritas Muslim
juga terus mengalami perkembangan dalam hal bangunan tempat beribadah.
berdasarkan data sampai dengan 26 Maret 2014 M, bangunan tempat beribadah di
Palembang sebanyak 1369, dengan 767 merupakan masjid dan 602 merupakan

musholla/langgar.'?

Ada banyak tempat ibadah bersejarah dan juga dikenal oleh masyarakat
karena bangunannya yang besar dan lokasi yang strategis di Palembang seperti
Masjid Agung Palembang, Masjid Cheng Ho, Masjid Lawang Kidul, Masjid Raya
Tagwa dan sebagainya. Masjid Raya Tagwa bisa dikatakan termasuk masjid besar
yang telah lama berada di kota Palembang dan telah ditetapkan sebagai masjid tingkat
provinsi. Keberadaan masjid ini terletak di tengah kota Palembang, tidak jauh dari

Kambang Iwak (Kolam lkan) dan rumah dinas Walikota Palembang. Wajar apabila

Kasful Anwar, “Masjid Sebagai Basis Pemberdayaan Ekonomi Umat” Jurnal Pendidikan
dan Hukum, Vol. 9 No. 1 (2015), h. 1

2Badan Statistik Prov. Sumatera Selatan 2014. Rekapitulasi Data Masjid dan Musholla
Provinsi Sumatera Selatan



lokasi pembangunan Masjid Raya Tagwa Palembang ini berada di tengah Kota,
karena pada tahun 1342 H/1973 M saat berdirinya Masjid Raya Tagwa Palembang,
tempat tinggal penduduk Palembang berada di sekitar pinggiran Sungai Musi atau di

seputar wilayah Tanggo Buntung.

Masjid ini memiliki status Masjid Raya yang berarti masjid yang berada di
Ibukota Provinsi, ditetapkan oleh Gubernur atas rekomendasi Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama provinsi sebagai Masjid Raya dan menjadi pusat kegiatan
keagamaan tingkat Pemerintahan Provinsi.!* Masjid Raya Tagwa Palembang bukan
hanya sebagai pusat ibadah warga Palembang, tapi juga sebagai pusat peradaban dan
kebudayaan masyarakat setempat dengan berbagai kegiatannya seperti melaksanakan
(TPA) Taman Pendidikan Al-Qur’an, Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dan kegiatan
lainnya yang berdimensi kegiatan sosial kemasyarakatan. Maka dengan latar
belakang yang telah penulis paparkan, penulis tertarik melakukan penelitian
mengenai Masjid Raya Tagwa Palembang dengan judul penelitian Masjid Raya

Tagwa Palembang (Studi Analisis Sejarah dan Peranan).

13Sub Bagian Informasi dan Humas Kanwil Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur.
“Standar Masjid Raya dan Agung,” artikel diakses pada 31 Juli 2017 dari
https://kaltim.kemenag.go.id/berita/read/380560



B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan gambaran umum pada latar belakang masalah yang penulis
paparkan di atas, maka untuk lebih memfokuskan penelitian tersebut perlu adanya
rumusan dan batasan masalah agar penelitian ini tidak terjadi pelebaran

pembahasan.

1. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
a. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Raya Tagwa Palembang?
b. Bagaimana peranan Masjid Raya Tagwa Palembang dalam syiar
Islam?

2. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan batasan penelitian yang akan diteliti, untuk
memperjelas dan membatasi ruang lingkup penelitian, dengan tujuan
mendapatkan hasil uraian penelitian secara sistematis. Pembatasan yang
dimaksud agar peneliti tidak terjerumus ke dalam banyaknya data yang ingin
diteliti. Adapun berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi fokus
dan batasan permasalahan pada penelitian ini ialah dengan membatasi peranan
Masjid Raya Taqwa dalam syiar Islam dengan aktifitas yang dilaksanakannya
terkait pada 3 (tiga) unsur kebudayaan yaitu sistem religi, sistem pengetahuan
dan sistem kemasyarakatan/organiasi sosial, dengan bahasan Masjid Raya

Tagwa Palembang (Studi Analisis Sejarah dan Peranan).



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah yang penulis paparkan di atas, ada ada

beberapa tujuan yang ingin penullis capai, antara lain:

a. Untuk mengetahui bagaimana sejarah berdirinya Masjid Raya
Tagwa Palembang

b. Untuk mengetahui peranan Masjid Raya Taqwa Palembang dalam
syiar Islam

2. Kegunaan Peneletian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun

secara praktis. Untuk jelasnya dapat diperhatikan sebagai berikut :

1. Kegunaan secara Teoritis
a. Peniltian ini secara teoritis diharapkan dapat berguna untuk
mengetahui bagaimana sejarah berdiri serta peranan Masjid
Raya Tagwa dalam syiar Islam khususnya di wilayah
Palembang

b. Sebagai referensi penelitian sejenis di masa yang akan datang



2. Kegunaan secara Praktis

a. Bagi Lembaga

Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi
kesejarahan dan kepustakaan di perpustakaan UIN Raden Fatah

Palembang dan tidak menutup kemungkinan di perpustakaan lain

b. Bagi Masyarakat

Penelitan ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada masyarakat mengenai asal-usul berdirinya Masjid Raya
Taqwa Palembang dan perkembangannya serta aktivitas Masjid

Raya Tagwa Palembang dalam melakukan syiar agama Islam.

c. Bagi Peneliti
1) Mengembangkan khazanah berpikir untuk mengetahui
perkembangan Masjid Raya Tagwa dalam peranannya
melakukan syiar Islam
2) Menambah pengetahuan dan wawasan tentang sejarah

berdirinya Masjid Raya Taqwa Palembang



D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan penelitian atau tulisan terdahulu, baik skripsi,
tesis, disertasi, maupun buku teks dan sebagainya yang terkait dengan topik

penelitian yang akan diteliti.'*

Beberapa karya ilmiah telah ada yang mengkaji masalah mengenai masjid. Di
bawah ini peneliti paparkan beberapa kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain yang
nantinya untuk dijadikan sebagai perbandingan dalam mengkaji dan mengupas

berbagai permasalahan dalam penelitian ini.

Pertama, hasil penelitian skripsi Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam (Studi
tentang Aktivitas Dakwah Islam di Masjid Raya Darussalam Palangkaraya) oleh
Budianor (2016), penelitian ini memaparkan kegiatan dakwah di Masjid Raya
Palangkaraya terbagi dalam beberapa kegiatan dakwah yaitu dalam bentuk ibadah,
majlis taklim, sosial keagamaan dan pendidikan. Faktor yang mendukung kegiatan
dakwah yang dilaksanakan di Masjid Raya Palangka Raya adalah pendanaan yang
didukung penuh oleh masyarakat dan Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah.
Pengurus Badan Pengelola Masjid Raya Palangka Raya Darussalam yang terdiri dari
kalangan para tokoh dan para ulama dan masjid berada di komplek Islamic Centre
serta di lingkungan kampus IAIN Palangka Raya. Sedangkan faktor penghambatnya
adalah kurangnya antusias jamaah untuk mengikuti kegiatan dakwah yang

dilaksanakan di Masjid Raya Darussalam Palangka Raya.

“Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora (Palembang:
Fakultas Adab dan Humaniora IAIN Raden Fatah Palembang, 2013), h. 19



Kedua, hasil penelitian skripsi Aktivitas Keagamaan di Masjid Agung
Karawang oleh Lina Karlina (2007), penelitian ini memaparkan melalui masjid
Agung ini telah disebarkannnya ajaran Agama Islam yang dilakukan oleh Syekh Quro
dengan senantiasa menghormati adat istiadat setempat. Kemudian dilanjutkan oleh
para Ulama dan generasi seterusnya yaitu dilakukan pemugaran masjid dengan
ukuran yang lebih besar, serta telah mampu membina kerjasama antara para ulama
dan pemerintah, melalui kerjasama ini kemudian dibentuklah Dewan Keluarga
Masjid tahun 1987 sebagai “alat” untuk melakukan pemberdayaan terhadap
masyarakat Karawang dengan berbagai program kegiatan untuk memajukan umat

Islam Karawang dengan bekerjasama dengan pemerintah, instansi dan lembaga.

Ketiga, hasil penelitian skripsi Peranan Masjid dalam Islam (Studi Kasus di
Masjid Al-Munawar Desa Karangwaru Kecamatan Tulungagung Kabupaten
Tulungagung) oleh M. Hamdan Ali Mabrur (2010), penelitian ini memaparkan peran
utama masjid, terutama masjid al-Munawar sebagai lembaga atau tempat ibadah,
masjid ini juga berperan sebagai lembaga dakwah terbukti dengan adanya kegiatan-
kegiatan untuk mensyiarkan Islam dan membangkitkan semangat beribadah hingga

masyarakat semua berperan aktif dalam hal itu.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dipaparkan di atas. Penulis ingin
memperkaya kajian tentang masjid khususnya pada wilayah Palembang sehingga
penulis mengangkat penelitan dengan judul: Masjid Raya Taqwa Palembang (Studi

Analisis Sejarah dan Peranan) yang belum ada penelitian mengenai hal itu.
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Penelitian ini penting dilakukan guna memberikan kontribusi pada perkembangan

pengetahuan dan sejarah Islam di Indonesia khususnya di Palembang.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan kajian teoritis dan konseptual yang dikutip dari

pendapat para pakar terkait/berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

Ditinjau dari sudut etimologi, kata ‘masjid’ merupakan kosa kata bahasa
Arab, sajada yang memiliki akar kata s-j-d yang bermakna “sujud atau menundukkan
kepala hingga dahi menyentuh tanah”. Kata masjid merupakan kata jadian dari akar
kata aslinya yang berupa kata benda “sajdan”. Kata jadian ini berupa “isim makan”
yakni kata benda yang menunjukkan tempat. Dengan demikian, majid adalah tempat
sujud atau tempat menundukan kepala hingga ke tanah sebagai ungkapan ketundukan

penuh terhadap Allah Swt.'
Secara istilah, beberapa pengertian masjid menurut para ahli:

1) Menurut Quraish Shihab, bahwa masjid merupakan tempat untuk
melaksanakan segala aktivitas manusia muslim yang mencerminkan
kepatuhan kepada Allah Swt. Dengan demikian, maka masjid menjadi
pusat segala bentuk kegiatan orang-orang muslim

2) Menurut Abubakar, masjid adalah tempat memotivasi dan membangkitkan

kekuatan ruhaniyah dan keimanan seorang muslim.

SAsep Usman Ismail dan Cecep Castrawijaya, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani
Press, 1996), h. 1
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3) Moh. E. Ayub mendefinisikan masjid merupakan tempat orang muslim
berkumpul dan melakukan shalat berjama’ah dengan meningkatkan

solidaritas dan silaturrahim dikalangan muslimin.!¢

Di era Orde Baru, pihak Departemen Agama (kini Kemenag) mengeluarkan
ketentuan untuk memberikan sebutan yang berbeda kepada masjid.Menurut ketentuan
itu dan menurut klasifikasi yang ditetapkan oleh Dewan Masjid Indonesia (DMI),
untuk masjid di tingkat kecamatan diberi sebutan Masjid Besar. Untuk masjid di
tingkat kabupaten/kota diberi sebutan Masjid Agung. Untuk mesjid di tingkat
provinsi diberi sebutan Masjid Raya. Untuk tingkat desa/kelurahan disebut Masjid

Jami.!”

Secara legal, penetapan status Masjid Wilayah baru dikeluarkan oleh
pemerintah dengan keterangan klasifikasi masjid di Indonesia berdasarkan Keputusan
Menteri Agama No. 394 tahun 2004 tentang penetapan status Masjid Wilayah, terdiri

dari:

1. Masjid Negara, yaitu masjid yang berada di tingkat pemerintahan pusat/negara
dan dibiayai sepenuhnya oleh pemerintah pusat dan hanya satu masjid yaitu

masjid Istiglal Jakarta.

1Yeni Mayasari, “Analisis Pelaksanaan Program Pengembangan Manajemen Kemasjidan di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Rembang Tahun 2013-2014,” Skripsi, (Semarang: Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Walisongo, 2014), h. 21

"Masjid Raya GCA, “Sebutan, Tingkatan dan Klasifikasi Masjid di Indonesia” artikel diakses
pada 10 September 2017 dari http://www.masjidrayagca.com/2014/11/sebutan-tingkatan-dan-
klasifikasi.html
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2. Masjid Nasional, yaitu masjid di tingkat provinsi yang diajukan oleh Gubernur
kepada Menteri Agama untuk dibuatkan keputusan Menteri Agama untuk
menjadi Masjid Nasional dengan mencantumkan nama masjid tersebut dan
seluruh anggaran menjadi tanggungjawab Pemerintah Daerah dalam hal ini
Gubernur.

3. Masjid Raya, yaitu masjid pada tingkat provinsi dan diajukan melalui Kantor
Wilayah Kementerian Agama setempat kepada Gubernur untuk dibuatkan surat
keputusan penetapan Masjid Raya.

4. Masjid Agung, yaitu masjid yang berada di tingkat kota/kabupaten dan diajukan
melalui Kantor Agma setempat kepada Bupati atau Walikota untuk dibuatkan
surat keputusan penetapan Masjid Agung.

5. Masjid Besar, yaitu masjid pada tingkat kecamatan dan diajukan melalui Kepala
Kantor Urusan Agama setempat kepada Camat untuk dibuatkan surat keputusan
penetapan Masjid Besar.

6. Masjid Jami’, yaitu masjid pada tingkat desa/kelurahan. Pendirian bangungan

masjid ini umumnya sepenuhnya dibiayai oleh swadaya masyarakat setempat.'®

Berdasarkan klasifikasi masjid tersebut, status Masjid Raya Tagwa termasuk
dalam kedudukan sebagai Masjid Raya yaitu masjid pada tingkat provinsi. Selain

sebagai masjid dengan kedudukan sebagai masjid tingkat provinsi, Masjid Raya

BGusmelia Testiana, Aplikasi Sistem Informasi Geografis Wisata Islam Melayu di Kota
Palembang Berbasis Android (Yogyakarta: IDEA Press, 2015), h. 14-15
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Tagwa dalam melakukan aktifitasnya juga mempunyai peranan yang bukan hanya

sekedar tempat beribadah umat Islam saja.

Peranan adalah yang diperbuat, tugas, hal besar yang pengaruhnya pada
peristiwa.'® Sidi Gazalba mengemukakan bahwa dalam masyarakat Islam, masjid
berperan sebagai pusat ibadat dan kebudayaan.?® Kebudayaan adalah keseluruhan
sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang
dijadikan milik diri manusia dengan belajar.?! Kebudayaan memiliki tujuh unsur

yaitu:

1. Bahasa

2. Sistem pengetahuan

3. Organisasi sosial

4. Sistem peralatan hidup dan teknologi
5. Sistem mata pencaharian hidup

6. Sistem religi

7. Kesenian®?

Ini menunjukkan betapa sentral kedudukan masjid dalam masyarakat Islam.
Sehingga masjid bisa berperan ganda, yakni sebagai tempat membina hubungan

harmonis dengan Allah melalui ibadah shalat, dzikir dan doa; juga sebagai tempat

“Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Surabaya: Apollo, 1997), h. 487

Dudung Abdul Rohman, “Urgensi Masjid dalam Masyarakat Islam”, jurnal diakses pada 03
Agustus 2017 dari https://bdk.bandung.kemenag.go.id/jurnal/236-urgensi-mesjid-masyarakat-islam

2K oentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 144

22K oentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 165
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membina hubungan harmonis antar sesama manusia dengan mengelola kegiatan-

kegiatan yang berdimensi sosial kemasyarakatan.?’

Dalam ketujuh unsur kebudayaan tersebut, Masjid Raya Tagwa dalam
melakukan aktifitasnya terkait terhadap beberapa unsur kebudayaan, yaitu sistem

religi, sistem pengetahuan dan organisasi sosial.
F. Metode Penelitian

Istilah metode penelitian terdiri atas dua kata, metode dan penelitian.
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti cara atau jalan
untuk mencapai sasaran atau tujuan dalam pemecahan suatu permasalahan.
Penelitian adalah suatu usaha untuk mencapai sesuatu dengan metode tertentu,
dengan cara hati-hati, sistematik dan sempurna terhadap permasalahan yang
sedang dihadapi. Jadi, metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur untuk

memperoleh pemecahan terhadap permasalahan yang sedang dihadapi.*
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
dilakukan pada kondisi latar yang alamiah atau apa adanya. Data dalam

penelitian kualitatif ini adalah data yang pasti, data yang sebenarnya terjadi

BDudung Abdul Rohman, “Urgensi Masjid dalam Masyarakat Islam”, jurnal diakses pada 03
Agustus 2017 dari https://bdk.bandung.kemenag.go.id/jurnal/236-urgensi-mesjid-masyarakat-islam

24Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora (Palembang:
Fakultas Adab dan Humaniora IAIN Raden Fatah Palembang, 2013) h. 21
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sebagaimana adanya, bukan data sekedar yang terlihat, terucap, tetapi data

yang mengandung makna di balik yang terlihat dan terucap tersebut.?

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam pendekatan
yakni pendekatan sejarah dan pendekatan sosiologis. Pendekatan sejarah
(historis) yaitu yang menampilkan nuansa masa lampau, suatu citra yang
dapat mengantarkan pembaca ke dalam periode tertentu sehingga hasil
analisis lebih mudah dipahami.?® Penggunaan pendekatan sejarah dalam
tulisan ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana sejarah berdirinya dan
perkembangan pada masjid Raya Tagwa Palembang.

Selain menggunakan pendekatan historis, penulis juga menggunakan
pendekatan  sosiologis. Pendekatan sosiologis dimaksudkan untuk
memfokuskan penelitian bagaimana Masjid Raya Tagwa dalam melakukan

peranannya dalam syiar Islam kepada masyarakat.

2’Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis (Yogyakarta:
Suaka Media, 2015) h. 8-9

2Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budya dan Illmu-llmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 366
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3. Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah sumber data

primer dan sekunder.
1. Data Primer

Data primer adalah data-data yang secara langsung berkaitan
dengan objek material penelitian.?” Data primer dalam penelitian ini
diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti melalui
catatan-catatan, informasi dan wawancara terhadap pengurus Masjid
Raya Taqwa Palembang terkait judul penelian Masjid Raya Tagwa

Palembang (Studi Analisis Sejarah dan Peranan)
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak berkaitan secara
langsung dengan objek material penelitian.?® Dalam penelitian ini,
data sekunder yang digunakan berupa buku-buku ilmiah, jurnal, arsip
dan lain-lain yang digunakan sebagai pelengkap data yang harus

diperoleh oleh peneliti.

2"Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Manulis Artikel lImiah (Jakarta: Kompas, 2011), h. 46
28Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Manulis Artikel lImiah (Jakarta: Kompas, 2011), h. 46
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4. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah suatu penyelidikan secara sistematis
menggunakan kemampuan indera manusia. Observasi dalam
penelitian ini yaitu pengamatan berperan serta. Pengamatan berperan
serta dalam, berarti pengamat (peneliti) budaya ikut terlibat baik pasif
maupun aktif ke dalam tindakan budaya.?® Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan hasil awal dari lapangan penelitian tentang Masjid Raya

Tagwa Palembang (Studi Analisis Sejarah dan Peranan).
2. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih
dan berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Wawancara
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam (indept interview). Wawancara dilakukan dengan santai,
informal, dan masing-masing pihak seakan tidak punya beban
psikologis. Wawancara mendalam akan memperoleh kedalaman data

yang menyeluruh dan lebih bermanfaat.°

2Suwardi

Endaswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press, 2012), h. 208-209

30Suwardi

Endaswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press, 2012), h. 214
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Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah pengurus
Masjid Raya Tagwa Palembang, tokoh agama, dan masyarakat

sekitar/jamaah masjid.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yakni “barang-barang yang tertulis”.’! Barang-
barang yang tertulis artinya buku-buku atau dokumen-dokumen yang
dapat dibaca. Tempat membacanya adalah perpustakaan. Karenanya
pada dokumentasi ini dapat disebut juga studi kepustakaan yakni
“Penelitian dilakukan di ruang perpustakaan dimana peneliti
mendapatkan informasi tentang obyek penelitian melalui buku-buku
atau alat-alat audio-visual lainnya”.’?> Studi kepustakaan adalah
“tempat untuk memperoleh informasi secara lengkap serta untuk
menentukan langkah-langkah dalam kegiatan ilmiah, sehingga akan
diperoleh literature yang sesuai dengan ruang lingkup penelitian™.?

Dokumen yang didapatkan penulis selain dari studi
kepustakaan, juga dokumen dari Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan dalam hal ini bagian Biro Hukum yang mengeluarkan
keputusan mengenai Masjid Raya Tagwa Palembang melalui

Keputusan Gubernur Sumatera Selatan.

31Suwardi

Endaswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press, 2012), h. 201
32Semi Atar, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1997), h. 8.
33p. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2015),

h. 109
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5. Teknik Analisis Data

Untuk mengkaji data-data yang telah diperolen maka digunakan
analisis kualitatif yakni digambarkan dengan kata-kata dan dipisahkan
menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.’* Teknik analisis data ini
dilakukan dengan cara mereduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.®

Selain itu digunakan juga teknik deskriptif yang merupakan penelitian
yang bersifat deskripsi®®; bersifat mengambarkan apa adanya. Setelah data
terkumpul dengan baik dari data primer maupun sekunder, peneliti
menganalisis dalam bentuk deskripsi. Analisis deskripsi merupakan analisis
yang memberikan gambaran (deskripsi) dari data yang diperoleh di lapangan,
langkah selanjutnya yaitu dianalisis dengan menggunakan teori yang sudah

ditentukan.

34Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), h. 195.

33Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan (Palembang: Rafah Press, 2005), h. 126.

36Deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci.
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
h. 258
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran lebih jelas mengenai pembahasan dari
penelitian ini, maka peneliti membaginya dalam tiga bagian yaitu pendahuluan, isi
dan penutup yang disusun menjadi beberapa bab yang masing-masing memuat sub

bab.

Bab | merupakan pendahuluan. Bab ini berisi menengenai latar belakang,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Selanjutnya bab I, dalam bab ini dibahas mengenai deskripsi wilayah lokasi
penelitian, lokasi penelitian, sejarah Masjid Raya Tagwa Palembang, susunan
kepengurusan Masjid Raya Taqwa Palembang, visi, misi dan motto pelayanan Masjid
Raya Taqwa Palembang, pra-sarana dan sarana Masjid Raya Tagwa Palembang, dan

pendanaan Masjid Raya Taqwa Palembang

Bab I1l, dalam bab ini membahas mengenai peranan Masjid Raya Tagwa
Palembang dalam syiar Islam yaitu masjid sebagai lembaga ibadah, masjid sebagai
lembaga dakwah, masjid sebagai lembaga pendidikan, masjid sebagai lembaga sosial,

dan masjid sebagai lembaga pertemuan dan kajian Islam.

Bab IV, bab IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian,

kemudian saran.

21



BAB Il

SEJARAH MASJID RAYA TAQWA PALEMBANG
A. Wilayah Lokasi Penelitian

Masjid Raya Tagwa berada di wilayah Kelurahan 30 Ilir Palembang dengan

luas wilayah kelurahan yaitu 687 Ha. Batas wilayah Kelurahan 30 Ilir yaitu:

Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Talang Semut

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan 32 Ilir

Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Kemang Manis

Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan 29 Ilir

Lingkungan Kelurahan 30 Hir memiliki jumlah:?’

RW 16

RT 60

Penduduk Kelurahan 30 Ilir Palembang berjumlah 20.313 orang, diantaranya
laki-laki berjumlah 10.113 orang dan perempuan 10. 437 orang. Masyarakat yang
tinggal di daerah kelurahan 30 Ilir Palembang ini terdiri dari berbagai profesi
pekerjaan, mulai dari PNS, Berdagang, dan lain sebagainya. untuk lebih lengkapnya

dapat dilihat dalam tabel berikut:

3’Dokumen profil Kelurahan 30 Ilir Palembang tahun 2014
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PNS ABRI | SWASTA BUMN Pensiunan

206 160 538 10 330

Jasa Pjl Mahasiswa | Wiraswasta | Kepolisian

1702 2972 885 1125 52
PEKERJAAN Tenaga

Dosen/Guru | Medis | Dagang Dokter -

168 10 475 24 -

Wirakawuri | Ibu RT | Pembantu | Tani -

2 5016 85 33 -

Penduduk masyarakat wilayah Kelurahan 30 Ilir Palembang menganut
berbagai macam kepercayaan dalam agama, ada banyak kepercayaan agama yang
berkembang di wilayah 30 Ilir Palembang ini, hal tersebut dapat dilihat pada tabel

yang penulis dapatkan berikut ini:®

Agama LK PR
Islam 9718 9750
Kristen Protestan 247 259
Katholik 268 207
Budha 93 107

38Laporan Bulanan Kelurahan 30 Ilir Palembang, Juli 2017
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Hindu

12

Lain-lain Kepercayaan -

Dari data tabel di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas

penduduk di wilayah kelurahan 30 Ilir Palembang menganut agama Islam. Oleh

karena mayoritas penduduk kelurahan 30 Ilir Palembang ini beragama Islam, sudah

tentu terdapat kegiatan keagamaan terutama agama Islam yang mencakup:

- Pengajian umum

- Pengajian ibu-ibu

- Pengajian anak-anak

- Pengajian remaja

- Peringatan hari-hari besar agama

Untuk sarana dan prasarana yang ada di wilayah ini yaitu cukup lengkap.

Sarana dan prasarana yang dimiliki antara lain:*°

Sarana & Prasarana Jumlah
Prasarana Kesehatan | Posyandu 16

Puskesmas Pembantu 1
Prasarana Olahraga Lapangan Bulu Tangkis 2
Sarana Ibadah Masjid 8

3Dokumen profil Kelurahan 30 Ilir Palembang tahun 2014
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Langgar 14
Prasarana Jalan Jalan Kota 13
Jalan Aspal 13
Jembatan 1
Prasarana Pendidikan
Formal SD 1
Madrasah 2
SMP 3
MTS 2
SMU 3
Sarana Transportasi | Kendaraan Umum Roda Dua

Kendaraan Umum Roda Empat

Kendaraan Umum Roda Tiga

Alat Transportasi Tradisional (Bacak, Sepeda dll)

Sarana Informasi &

Komunikasi

TV

Radio

Telepon, dsb

Prasarana Informasi

Pemancar Radio

ORAI/KRAP
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Dari data yang peneliti dapatkan tentang sarana prasarana yang ada di wilayah
30 llir tepatnya di lingkungan Masjid Tagwa, menunjukkan bahwa Masjid Taqwa

memang sudah layak menyandang predikat Masjid Raya.

B. Lokasi Penelitian

Masjid Raya Taqgwa berada di JI. Ki Ranggo Wirosentiko/JI. Telaga No. 1 RT.
42 RW. 14 Kelurahan 30 Ilir, Kecamatan Ilir Barat 1l Palembang, lokasi tersebut
terlihat sangat strategis karena bangunan Masjid Raya Tagwa berada tepat di pinggir
jalan raya dan bertempat di tengah kota Palembang. Pada bagian belakang masjid
terdapat sekolah yaitu SMP dan SMA Az-Zahra Palembang serta SMK Tri Dharma
Palembang. Masjid Raya Tagwa juga tidak jauh dari rumah dinas Walikota

Palembang dan Kambang Iwak (Kolam Ikan).

Dalam penelitian yang penulis lakukan, data yang juga cukup menarik dari
masjid ini adalah di sebelahnya terdapat kolam ikan yang cukup luas dengan kira-kira
seluas 300 meter di kelilingi jalan aspal, kolam ini selain untuk paru-paru kota juga
bisa menjadi lokasi bermain warga Palembang di waktu libur. Sedangkan di sisi
lainnya terdapat kantor Instansi ABRI (Angkatan Bersenjata Republik Indonesia).
Karena lokasinya yang berada di tengah kota Palembang ini maka gerai-gerai

makananpun juga ramai di sekeliling komplek masjid.

Deskripsi di atas mengindikasikan, bahwa Masjid Raya Taqwa keberadaannya
berada di pusat keramaian kota Palembang, kota yang tergolong metropolitan kota

terbesar nomor 2 di pulau Sumatera setelah kota Medan yang ada di Sumatera Utara.

26



C. Sejarah Masjid Raya Taqwa Palembang

Dalam sejarahnya, Masjid Raya Tagwa dapat dibagi ke dalam dua periode
yaitu periode awal berdirinya Masjid Raya Tagwa Palembang sebelum ditetapkan
sebagai masjid tingkat provinsi dan periode perkembangan Masjid Raya Taqwa

Palembang setelah ditetapkan kedudukannya sebagai masjid tingkat provinsi.
1. Masjid Raya Taqwa Sebelum Menjadi Masjid Tingkat Provinsi

Masjid Raya Taqwa berdiri pada tahun 1392 H/1973 M. Nama Masjid Raya
Tagwa sebelum ditetapkan statusnya sebagai masjid tingkat provinsi adalah Masjid
Tagwa. Nama Masjid Raya Tagwa diambil dari ayat Al-Qur’an Q.S Al-Muddattsir

ayat 56, yang berbunyi:
soaaall (AT (s AT 5
Artinya:

Dia-lah (Tuhan) yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan yang berhak

memberi ampun.

Nama Masjid Raya Taqwa ini diberikan oleh imam besar pada masa awal
setelah pembangunan Masjid Raya Tagwa yaitu imam besar Kiyai Rasyid Siddiq al-

Hafidz.*® Bangunan Masjid Raya Taqwa berdiri di atas tanah bersertifikat atas nama

4OWawancara pribadi dengan Bapak Rasyid Abdullah (Imam Besar Masjid), Palembang 12
Agustus 2017
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Pemerintah Daerah Sumatera Selatan*' dan pada periode ini bisa menampung 620

jamaah di dalam masjid, dan di luar masjid bisa menampung 250 jamaah.*?

Tidak diketahui secara pasti awal kapan Masjid Raya Tagwa mulai didirikan.
Pembangunan awal Masjid Raya Tagwa dikarenakan adanya bantuan berupa uang
yang diberikan oleh Presiden Republik Indonesia Era Orde Baru yaitu Presiden
Soeharto, Presiden memberikan bantuan tersebut melalui GUPPI (Gabungan Usaha
Perbaikan Pendidikan Islam), dengan total bantuan uang untuk wilayah Sumatera
Selatan sebesar Rp  70.000.000,- (Tujuh puluh juta rupiah). Bantuan tersebut
diberikan kepada Pondok Pesatren Sri Bandung (Ogan llir) sebesar Rp. 40.000.000,-
(Empat puluh juta rupiah) dan sisanya yaitu sebesar Rp. 30.000,000,- (Tiga puluh juta
rupiah) diperuntukkan sebagai awal mula pembangunan Masjid Raya Taqwa. Dan
kemudian selebihnya dalam hal kekurangan dana pembangunan Masjid Raya Tagwa

di danai oleh Pemerintah Daerah Sumatera Selatan dan para donatur.*

Sebelum mendapatkan bantuan dari Presiden Republik Indonesia melalui
GUPPI (Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan Islam) itu, Masjid Raya Taqwa telah
memiliki pondasi bangunan. Pembangunan tersebutpun merupakan inisiatif dari
Pemerintah Daerah Sumatera Selatan, akan tetapi, karena adanya kekurangan dana
dalam pembangunan, maka pembangunan masjid sempat terbengkalai dan pada masa

gubernur Sumatera Selatan Bapak H. Asnawi Mangku Alam saat GUPPI (Gabungan

#IProfil Masjid Raya Tagwa Palembang tt

“Palembang Daily Photo, “Sesi Jumat (Masjid Raya Taqwa),” artikel diakses pada 15
Februari 2018 dari http://kotapalembang.blogspot.co.id/2008/02/?m=1

Profil Masjid Raya Tagwa Palembang tt

28



Usaha Perbaikan Pendidikan Islam) memberikan bantuan kepada wilayah Sumatera
Selatan, uang tersebut digunakan sebagai kelanjutan pembangunan kembali masjid

tersebut.**

Pembangunan Masjid Raya Tagwa terus menerus selalu melakukan
perkembangan sejak awal berdirinya. Pembangunan awal Masjid Raya Tagwa selesali
pada tahun 1392 H/1973 M dengan bantuan dari GUPPI (Gabungan Usaha Perbaikan
Pendidikan Islam) sebesar Rp. 30.000.000,- juta (tiga puluh juta rupiah) dan
kekurangan dana dibantu oleh Pemerintah Daerah Sumatera Selatan serta para

donatur.

Pembangunan pertama ini, telah direalisasikan bantuannya oleh Bapak
Gubernur Sumatera Selatan pada masa tersebut yaitu H. Asnawi Mangku Alam pada
tanggal 28 September 1973 M dan kemudian diresmikan oleh Bapak Menteri Agama
Republik Indonesia yaitu Prof. Dr. H. A. Mukti Ali, M. A pada tanggal 30 November
1973 M. Peresmian ini tertera pada prasasti peresmian yang ada di Masjid Raya

Tagwa Palembang dengan keterangan sebagai berikut:

“Wawancara pribadi dengan Bapak Rasyid Abdullah (Imam Besar Masjid), Palembang 12
Agustus 2017
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Pada prasasti peresmian oleh Gubernur Sumatera Selatan tertulis:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 08 September 2017

REALISASI DANA BANTUAN PRESIDEN R.1
PADA HARI INI TELAH DIRESMIKAN PEMAKAIAN
“MESJID TAQWA”
OLEH GUBERNUR KDH PROP SUMSEL
H. ASNAWI MANGKU ALAM
PALEMBANG 1 RAMADHAN 1392
28 SEPTEMBER 1973
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Dan pada prasasti peresmian oleh Menteri Agama Republik Indonesia tertulis:

~ N

N

.)-' ‘8
B

g
A
T B

R L
“ e ARk

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 08 September 2017

PROYEK DANA /| KEROKHANIAN
BANTUAN PRESIDEN RI
MESJID TAQWA
DIRESMIKAN OLEH BAPAK MENTERI AGAMA RI
PROF. DR. H. A. MUKTI ALI M.A
TANGGAL 30 NOPEMBER 1973

Dalam tulisan prasasti peresmian yang penulis dapatkan di bawah tempat
beduk Masjid Raya Tagwa yang kondisinya terpecah-pecah, kemudian penulis
satukan supaya terbaca potongan “puzzle” dari batu peresmian tersebut sehingga

terbaca secara utuh, sebagaimana tampak dalam foto di atas.

Setelah selesai dengan pembangunan bangunan Masjid, Yayasan Masjid
Tagwa kembali melanjutkan pembangunan menara masjid. Menara ini selesai

dibangun dan diresmikan oleh Gubernur Sumatera Selatan pada masa tersebut yaitu

31



Bapak H. Sainan Sagiman pada tanggal 17 Juli 1987 M. Hal tersebut tertulis pada

prasasti peresmian dengan isi sebagai berikut:*

MENARS Bt o i
MERAR A S A3
GIRESM! AN PROK 4

-

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 08 September 2017

MENARA INI DIBANGUN oleh YAYASAN MESJID TAQWA
DIRESMIKAN PADA TGL 17 JULI 1987
OLEH
BAPAK GUBERNUR KDH TK. | SUMATERA SELATAN
TTD
H. SAINAN SAGIMAN

Beginilah bentuk bangunan Masjid Raya Tagwa yang bisa penulis dapatkan.
Bangunan ini merupakan bentuk masjid sebelum dilakukannya renovasi besar-
besaran oleh pemerintah setelah ditetapkan sebagai Masjid Raya atau masjid tingkat
provinsi. Atap Masjid Raya Taqwa didesain dengan bentuk seperti kapal, memanjang

tanpa kubah, dan di sebelah masjid terdapat menara yang menjulang tinggi.

profil Masjid Raya Tagwa Palembang tt
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o Tampak depan dan tampak dalam bangunan Masjid Raya Tagwa

Palembang pada periode awal berdiri:

Sumber: Palembang Daily Photo*®

Sumber: Palembang Daily Photo*’

4Palembang Daily Photo, “Sesi Jumat (Masjid Raya Taqwa)” artikel diakses pada 15
Februari 2018 dari http://kotapalembang.blogspot.co.id/2008/02/?m=1

47Palembang Daily Photo, “Sesi Jumat (Masjid Raya Taqwa)” artikel diakses pada 15
Februari 2018 dari http://kotapalembang.blogspot.co.id/2008/02/?m=1
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2. Masjid Raya Taqwa Setelah Menjadi Masjid Tingkat Provinsi

Masjid Raya Taqwa setelah ditetapkan statusnya sebagai masjid tingkat
provinsi, yang pada awalnya bernama Masjid Tagwa menjadi Masjid Raya Taqwa.
Kata “Raya” dalam nama Masjid Tagwa disematkan karena Masjid ini kemudian
dijadikan sebagai masjid Provinsi Daerah Sumatera Selatan.*® Penetapan Masjid
Raya Tagwa statusnya sebagai masjid raya atau masjid tingkat provinsi dilakukan
dengan alur ditetapkan oleh Gubernur atas rekomendasi Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi.*® Setelah setujui statusnya sebagai masjid raya atau
masjid tingkat provinsi. Maka, nama Masjid Tagwa mendapat sematan kata Raya

yang kemudian menjadi Masjid Raya Tagqwa.

Hal tersebut dapat diketahui dalam Keputusan Gubernur Sumatera Selatan
Nomor 372/KPTS/IN1/2003, tentang Pengurus Masjid Raya Taqwa Palembang
Provinsi Sumatera Selatan Masa Bakti Tahun 2003-2008 M, yang dalam salah satu
isinya menetapkan bahwa tidak berlakunya lagi susunan Dewan Pengurus Yayasan
Masjid Tagwa Palembang dengan Akta Notaris Aminus Nomor 3 tanggal 3
September 1998. Kepengurusan Masjid Raya Tagwa selanjutnya terus ditetapkan
oleh Pemerintah Daerah Sumatera Selatan melalui Keputusan Gubernur Sumatera
Selatan yang diperbaharui masa baktinya dari tahun 2003-2006 M, tahun 2006-2009

M, tahun 2010-2013 M dan yang sekarang masa bakti tahun 2013-2018 M.

“Wawancara pribadi dengan Bapak Rasyid Abdullah (Imam Besar Masjid), Palembang 12
Agustus 2017

“Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ. 11/802 Tahun 2014
tentang Standar Pembinaan Manajemen Masjid
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Dalam analisa peneliti, bahwa masa periode kepengurusan Masjid Raya
Tagwa tidak mempunyai aturan yang tetap tentang batas lama kepengurusan karena
bergantung kepada kebijakan yang diputuskan oleh Gubernur Sumatera Selatan. Hal
ini terlihat dari masa bakti yang penulis dapatkan pada tahun 2003-2006 M, tahun
2006-2009 M, tahun 2010-2013 M dan yang sekarang masa bakti tahun 2013-2018

M, angka tahun-tahun tersebut ada yang masa bakti 3 (tiga) tahun dan 5 (lima) tahun.

Masjid Raya Taqwa terus-menerus melakukan pembaharuan terutama pada
bangunan masjid. Hal ini dikarenakan oleh status masjid yang menjadi masjid tingkat
provinsi sehingga diharapkan bahwa masjid milik Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan ini bisa dimanfaatkan masyarakat untuk melakukan kegiatan keagamaan atau
peribadatan, maupun bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dapat dijadikan

tempat untuk menjamu tamu-tamu dari luar.

Pembangunan selanjutnya terjadi secara besar-besaran dengan beberapa tahap
pembangunan dengan total biaya anggaran dana sebesar Rp. 11,2 miliar.
Pembangunan ini dibiayai oleh Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan melalui
dana APBD (Anggaran Pendapatan, dan Belanja Daerah).®® Pembangunan ini
dilakukan karena status Masjid Tagwa yang telah menjadi Masjid Raya Tagwa yaitu
masjid tingkat Provinsi. Renovasi ini menjadikan bangunan dapat menampung

jamaah dengan jumlah jamaah 800 hingga 900 jamaah. Dan daya tampung maksimal

S%Paradityo. “Desain Interior Masjid Taqwa Telan Rp. 7 Miliar” artikel diakses pada 28
Agustus 2017 dari http://www.skyscrapercity.com/showthread.php?t=518447&page=95
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jumlah jamaah di Masjid Raya Taqwa mencapai 1300 jamaah dengan luas bangunan

seluas 3.104 m2.5! Berikut adalah tahapan-tahapan renovasi Masjid Raya Taqwa:
a. Renovasi Tahap Pertama Masjid Raya Taqwa

Renovasi ini dimulai pada tahun 2008-2009 M. Pembangunan ini
menelan dana Rp. 4,2 miliar pada dua tahun anggaran pada tahun 2008 M
hingga 2009 M. Pada tahun 2008 M, dana anggaran yang dikeluarkan oleh
pemerintah tahun yaitu sebesar Rp. 1,7 miliar dan pada tahun 2009 M
menelan biaya sebesar Rp. 2,5 miliar. Pembangunan tersebut meliputi
perluasan masjid yang ditambah sebesar 720 m2 dari bangunan lama.®?
Perluasan ini dilakukan karena daya tampungnya tidak memadai lagi apalagi

setalah masjid ini berstatus sebagai Masjid Raya.*®

Selain dilakukannya perluasan bangunan masjid. Pemerintah juga
penambahan bangunan di sayap Kiri masjid dan sayap kanan masjid.

Pembangunan inipun selesai dan kemudian difinishing pada tahun 2010 M.

SIProfil Masjid Raya Tagwa Palembang tt

S2Paradityo. “Desain Interior Masjid Taqwa Telan Rp. 7 Miliar” artikel diakses pada 28
Agustus 2017 dari http://www.skyscrapercity.com/showthread.php?t=518447&page=95

3Profil Masjid Raya Tagwa Palembang tt
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Gambar Masjid Raya saat dan setelah direnovasi:

- Bagian sayap kanan dan Kiri saat direnovasi:

- 1,91

Sumber: Palembang Dalam Sketsa>*

- Bagian sayap kanan masjid setelah direnovasi:

e Bagian dalam:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 16 September 2017

*Palembang Dalam Sketsa, “Renovasi Masjid Taqwa Palembang”, artikel diakses pada 15
Februari 2018 dari www.palembangdalamsketsa.com/2009/01/renovasi-masjid-tagwa.html?m=1
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e Bagian luar:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 16 September 2017

o Bagian sayap kiri masjid setelah di renovasi

e Bagian dalam:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 16 September 2017
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e Bagian luar:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 16 September 2017

b. Renovasi Tahap Kedua Masjid Raya Tagwa Palembang

Renovasi ini dilakukan kembali oleh DPRD (Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah) Sumatera Selatan yang mengucurkan dana APBD (Anggaran
Pendapatan, dan Belanja Daerah) sebesar Rp. 7 miliar.°® Renovasi ini

diantaranya meliputi:

1. Bagian dalam masjid yang semula hanya bangunan 1 lantai, Kini
menjadi 2 lantai

2. Kubah masjid yang berukuran besar dan megah

3. Renovasi menara (pembuatan menara baru)

4. Serta diantaranya juga untuk pembuatan relief huruf Arab dengan

lafadz Allah dan Muhammad yang berada di dinding dalam bagian

S5Paradityo. “Desain Interior Masjid Taqwa Telan Rp. 7 Miliar” artikel diakses pada 28
Agustus 2017 dari http://www.skyscrapercity.com/showthread.php?t=518447&page=95
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Masjid Raya Taqwa dekat dengan tempat imam. Serta relief Arab

di seputaran bagian atas dinding masjid

Gambar bangunan sebelum dan setelah renovasi:

o Masjid Raya Tagwa yang menjadi 2 lantai

e Sebelum direnovasi:

Sumber: Story about Islam dan Masjid>*

e Setelah direnovasi:

Story about Islam and Masjid, “Masjid Taqwa Palembang”, artikel diakses pada 19
September 2017 dari https://abaoutmasjid.wordpress.com/2008/05/02/masjid-taqwa-palembang/
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o Kubah masjid yang berukuran besar dan megah

Tampak luar kubah masjid:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 16 September 2017

Tampak dalam kubah masjid:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 16 September 2017

41



o Menara Masjid Raya Tagwa:

e Sebelum direnovasi:

Sumber: Palembang Daily Photo®’

e Sesudah direnovasi:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 16 September 2017

S’Palembang Daily Photo, “Sesi Jumat (Masjid Raya Taqwa)” artikel diakses pada 15
Februari 2018 dari http://kotapalembang.blogspot.co.id/2008/02/?m=1
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o Relief huruf Arab:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 16 September 2017

Masjid Raya Taqwa terus menerus melakukan perbaikan guna
kenyamanan jamaah yang akan beribadah. Telah direncanakan untuk
pembangunan secara bertahap dan rencana kedepannya bahwa akan dilakukan
renovasi pagar, kamar mandi dan toilet (tempat wudhu). Saat ini pada tahun

2017 M, sedang dilakukan renovasi kamar mandi dan toilet (tempat wudhu).
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Renovasi tersebut adalah sumbangan dari donatur yaitu Bapak H. Halim yang

merupakan salah satu dari orang-orang terkaya di Palembang.®®

o Bangunan yang sedang direnovasi:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 16 September 2017

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 16 September 2017

Selain melakukan perbaikan dalam bangunan masjid, Masjid Raya Taqwa
Palembang tak lupa mengadakan kegiatan rutin dalam berbagai bidang, tidak hanya
dalam peribadatan tetapi juga sosial kemasyarakatan. Kegiatan-kegiatan tersebut

penulis paparkan pada bab selanjutnya.

8Profil Masjid Raya Tagwa Palembang tt
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D. Susunan Kepengurusan Masjid Raya Tagwa Palembang

Karena statusnya sebagai masjid tingkat Provinsi. Maka kepengurusan
Masjid Raya Taqwa diatur oleh Pemerintah dengan Keputusan Gubernur.
Keputusan Gubernur Sumatera Selatan Nomor: 677/KPTS/VI1/2013 tentang
Susunan Pengurus Majid Raya Tagwa Palembang Provinsi Sumatera Selatan
Masa Bakti Tahun 2013-2018 M menetapkan pengurus Masjid Raya Taqwa

Palembang sebagai berikut:

A. Dewan Pembina
1. Pembina : Gubernur Sumatera Selatan
2. Penasehat : a. Ketua DPRD Provinsi Sumatera Selatan
b. Wakil Gubernur Sumatera Selatan
c. Sekretaris Daerah Provinsi Sumatera Selatan
d. Kakanwil Kementerian Agama Prov. Sumsel
e. Ketua MUI Provinsi Sumsel
f. Ketua ICMI Provinsi Sumsel
g. Ketua Dewan Masjid Indonesia Provinsi Sumatera
Selatan
h. Ketua Ikatan Persaudaraan Imam Masjid Provinsi
Sumsel
i. Prof. Dr. H. Fachrurrozie Sjarkowi, Ph. D

j- Drs. H. Azom Romli
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B. Dewan Pengawas
1. Ketua

2. Anggota

k. dr. H. Aidit Aziz

I. H. Mukti Sulaiman, SH, M. Hum
m. Ir. H. Syamsul Chatib, MM

n. Ir. H. Eddy Hermanto, SH, MM

0. Drs. H. Kafrawi Rahim

: Drs. H. Iskandar Zulkarnain

:a. H. M. Kamarullah, A. M. Alam, Accountant

b. H. M. Amin Haderi, MM
c. H. M. Ridwan Suhud, SH
d. H. Abu Hasan

e. Dr. Ir. M. Hatta Dahlan

f. H. Syahril Zaman, SE, M.Si

C. Dewan Penyelenggara

1. Ketua Umum

. Asisten Kesejahteraan Rakyat Sekda

Prov. Sumsel
2. Wakil Ketua : H. Ustadz Hendra Zainuddin
3. Sekretaris Umum : Kepala Biro Kesejahteraan Rakyat Setda Prov.
Sumsel

4. Bendahara Umum : H. Sukiman HS
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D. Urusan-Urusan
1. Urusan Kemakmuran Masjid
a. Ketua : Drs. H. Toha
Wakil Ketua : Drs. H. Ahmad Nasuhi, SH, MM
b. Sekretaris : H. Hizril Imani
c. Bendaharawan : Drs. Bakaruddin
1) Urusan Tetap Mahdhoh (Ritual Ibadah)
a) Drs. H. Lutfi 1zzudin
b) H. M Nasrun Romli
c) Ismail Pahmi, S. Ag
2) Urusan Tetap Ibadah Ghair Mahdhoh (Dakwah dan HBI)
a) Drs. H. Supadmi Kohar
b) Drs. Syaifullahmi
c) Insanul Hadi, S. Ag
d) Heru Dwi Andika, ST
3) Urusan Tetap Zi-Al Wajhain (Nikah & Kematian)
a) H. A Tarmizi Muhaimin, S.Pd.I
b) H. M. Kayin
c) Amrina, S.Sos
2. Urusan Kesejahteraan Umat
a. Ketua : H. Toni Panggarbesi, SH, M.Si

b. Sekretaris : H. Hamlian Masir, SH, MH
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c. Wakil Sekretaris : Drs. H. Erman Robain Sirod, M.Si
d. Bendaharawan : Suhartono
1) Komisi Tetap Diklat Masjid Taklim dan Pustaka:
a) Sulaiman M Nur, M. Ag
b) Lasono Sumadji, SH
2) Komisi Tetap Diklat Majelis Muamalah
a) Sulaiman M Nur, M. Ag
b) Lasono Sumadji, SH
3) Komisi Tetap Diklat Majelis Kesenian Islami:
a) Hj. Marlina Bakry
b) Dra. Hj. Massyuri Sulaiman
c) Dra. Hj. Siti Hadjenun
d) Dra. Hj. Ani Kurnia
e) Heni Susiana, SKM
3. Urusan Kemaslahatan Daerah
a. Ketua : Drs. H. M. Husin, MD
b. Sekretaris : Drs. H. Sulaiman Yunus
c. Bendaharawan : Drs. Arifin Den
1) Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
a) Drs. H. Harun Sudarto
b) H. Marmansyah, SE, M.Si

c) Desi Husniati, S.Pd, M.Si
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2) Panitia Tetap Tanggap Siasah dan Remaja Masjid
a) Iskandar
b) Junaidi Hasyim
c) H. Abdul Basith, Lc
E. Imam, Komisioner dan Kepala Regu
1. Imam Besar Masjid/Seksi Penertiban Masjid
a. Drs. H. Rasyid Abdullah
b. Kgs. H. Latief Zainal
c. Hamidin Nawawi
2. Komisioner/Seksi Perlengkapan dan Pemeliharaan Masjid
a. Tarmizi Dom, S.H
b. Ibrahim
c. Drs. Elfin Gema Jaya
d. Ir. H. Dama Dahlan
3. Kepala Regu/Seksi Penerangan Masjid
a. Ir. H. Ruslaini, Msc
b. Ngeteman
c. Drs. Suwadi

d. M. Tommy Al-Fattah, SE

Dari data yang penulis dapatkan mengenai kepengurusan Masjid Raya Tagwa,
Masjid Raya Tagwa mempunyai kepengurusan dalam berbagai bidang sebagaimana

yang dideskripsikan di atas mulai dari ketua hingga anggota pelaksana demi

49



menunjang kegiatan masjid agar terlaksa dengan lancar, baik dan teratur. Hal tersebut
menunjukkan bahwa, Masjid Raya Tagwa dikelola dengan manajemen yang

profesional.

F. Visi, Misi dan Motto Pelayanan Masjid Raya Taqwa Palembang

e Visi

Masjid Raya Tagwa sebagai pemacu pembentukan insan
paripurna manusia seutuhnya, duniawi dan ukhrawi berlandaskan Al-

Qur’an, Sunnah dan [jma.

e Misi
1. Memakmurkan Masjid melalui pendidikan
2. Membantu kemaslahatan umat melalui bidang kesehatan,
sosial dan Baitul Maal Wattamwil (BTM)
3. Membantu kemashlahatan daerah yaitu yatim piatu, dhuafa,
bencana alam dan muallaf
e Motto

Tahun ini lebih baik dari tahun kemarin®®

Profil Masjid Raya Tagwa Palembang tt
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G. Pra Sarana dan Sarana Masjid Raya Taqwa Palembang

Masjid Raya Tagwa Palembang memiliki sarana dan prasarana yang cukup
memadai untuk mendukung kegiatan yang ada. Pra sarana dan sarana tersebut antara

lain:

1. Pra Sarana Masjid Raya Tagwa Palembang
- Dua lantai masjid.
Masjid Raya Tagwa memiliki dua lantai sehingga bisa
menampung banyak jamaah yang datang. Contohnya untuk shalat

pada hari raya lebaran, dan hadir mengikuti acara kegiatan di masjid.

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 16 September 2017
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Sekretariat

Ruang sekretariat masjid digunakan sebagai kantor para
pengurus masjid untuk mengerjakan pekerjaan dan keperluan yang
menyangkut Masjid Raya Taqwa. Seperti membukukan jumlah
sumbangan donatur, menyusun jadwal kegiatan acara yang telah
ditetapkan. Ruangan ini terletak tepat di belakang Masjid Raya Tagwa.
Berikut adalah foto ruang sekretariat di Masjid Raya Tagwa

Palembang:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 03 Oktober 2017

Rumah Imam dan Penjaga Masjid

Terdapat 2 rumah imam tetap di belakang Masjid Raya Taqwa.
Rumah ini disediakan untuk imam tetap agar tepat waktu dan
memudahkan jangkauan dalam melaksanakan tugasnya seperti
mengimami jama’ah atau adzan saat waktu shalat tiba. Imam yang

tinggal di rumah ini yaitu Husnul Ma;ad Al-Hafizh dan Ibrahim, Lc.
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Berikut adalah foto rumah imam dan penjaga masjid di Masjid

Raya Tagwa Palembang:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 03 Oktober 2017

- Perpustakaan
Terdapat satu rak buku di dalam Masjid Raya Taqwa, buku-
buku koleksi tersebut terdiri dari buku tafsir, figh dan buku-buku
Islami lainnya. Letaknya berada di dekat tangga lantai dua masjid.
Selagi menunggu waktu sholat atau beristirahat di masjid, pengunjung
juga bisa membaca buku-buku tersebut. Berikut adalah foto

perpustakaan di Masjid Raya Taqwa Palembang:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 03 Oktober 2017
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- Ruang Baitul Maal Wattanwil (BMT)

Ruangan BMT ini digunakan oleh Pengurus BMT, biasanya
ruangan ini digunakan untuk pertemuan membahas urusan mengenai
koperasi simpan-pinjam BMT Cendikia Tagwa.

Berikut adalah foto ruang BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) di

Masjid Raya Taqwa Palembang:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 03 Oktober 2017
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- Kamar Mandi dan Tempat Wudhu
Kamar mandi dan tempat wudhu yang digunakan oleh jama’ah
terawat dengan bersih dan nyaman. Berikut adalah foto kamar mandi

dan tempat wudhu di Masjid Raya Taqwa Palembang:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 03 Oktober 2017

2. Sarana Masjid Raya Taqwa Palembang

Untuk sarana yang ada di Masjid Raya Taqwa Palembang yaitu terdapat:

- Komputer 2 unit - Meja 40 buah
- CCTV - Kursi 80 buah
- Telepon - Bedug

- Sound system tingkat Internasional - Ambulance

- dan seperangkat peralatan untuk nikah

Dengan lengkapnya prasarana dan sarana yang ada di Masjid Raya Tagwa
tentu menunjang berbagai kegiatan yang dilaksanakan sehingga kegiatan tersebut

berjalan dengan lancar tanpa halangan.
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H. Pendanaan Masjid Raya Tagwa Palembang

Pendanaan Masjid Raya Taqwa Palembang berasal dari Pemerintah, donatur
dan infag masjid. Karena statusnya sebagai masjid tingkat pemerintah, Masjid Raya
Tagwa mempunyai anggarannya tersendiri. Pemerintah membantu dalam hal renovasi
masjid untuk skala besar untuk masalah dana. Selain itu, dalam hal operasional,

pemerintah menanggung bayaran listrik, PDAM dan telepon.

Untuk kegiatan-kegiatan yang berlangsung di masjid, dana biasanya berasal
dari infaq masjid dan juga para donatur. Ataupun bagi lembaga/orang yang ingin
mengadakan kegiatan di Masjid Raya Taqwa seperti kajian ke-Islaman, ataupun

seminar yang bersifat ke-Islaman, mereka hanya memfasilitasinya.

Dalam berita yang bersumberkan dari koran Sriwijaya Post pada 16 Februari
2014 telah diadakan pertemuan “One Day One Juz” yang disingkat dengan ODOQOJ,
dalam pertemuan tersebut sebagai pembicara adalah Ustadz Yuwono dan Ustazd
Jaka, sedangkan Masjid Taqwa adalah sebagai fasilitator. Meskipun dalam pertemuan
tersebut pembicaraannya seputar pembangunan umat yaitu kaderisasi generasi
Qur’ani, akan tetapi biasanya di antara audiensi memberikan sumbangan secara suka

rela untuk kesejahteraan dan pembangunan Masjid Raya Tagwa.

Masjid Raya Tagwa juga membuka rekening bank untuk memudahkan para

donatur memberikan bantuannya. Terutama bagi donatur yang berada di luar wilayah
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kota Palembang, karena Masjid Raya Tagwa ini cukup dikenal dan juga donatur

masjid tidak hanya di Palembang saja.®°

Dana-dana yang terkumpul dari donatur maupun infaq dan lain sebagainya
didistribusikan untuk renovasi masjid, biaya kegiatan masjid mulai dari honororium
penceramah, satpam, cleaning service (bagian kebersihan) juga termasuk menyantuni
anak yatim mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menegah Atas
(SMA), memberikan beasiswa kepada anak yatim dalam binaan Masjid Raya Tagqwa

dll.

®Wawancara pribadi dengan Bapak Iskandar (salah satu pengurus Masjid Raya Tagwa
Palembang), Palembang,05 September 2017
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BAB IlI
PERANAN MASJID RAYA TAQWA PALEMBANG DALAM SYIAR ISLAM

Peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan. Tidak ada peranan tanpa
kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. Peranan menentukan apa Yyang
diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh
masyarakat kepadanya.’! Sama seperti halnya Masjid Raya Taqwa Palembang,
ini berkedudukan sebagai masjid Provinsi di wilayah Sumatera Selatan. Kedudukan
Masjid Raya Taqwa Palembang tersebut sudah tentu memberikan peranan penting

dalam berbagai kegiatan yang dilakukannya yang tentu menyangkut syiar Islam.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, data yang
didapatkan melalui penelitian di lapangan bahwa Masjid Raya Tagwa Palembang
dengan kedudukannya sebagai masjid tingkat Provinsi memiliki peranan dalam syiar

Islam dalam berbagai program yang rutin dilaksanakan pada setiap harinya yaitu:
A. Masjid sebagai Lembaga Ibadah

Masjid berasal dari kata sajada-yasjudu yang berarti “menundukkan
kepala hingga sampai ke tanah atau sujud sebagai ekspresi penghambaan dan

penyerahan diri secara total di hadapan Allah SWT. Arti kata masjid tersebut

1Sperjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta, Rajawali
Pers, 2013), h. 212-213
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telah menunjukkan bahwa peran masjid yang utama dan pertama adalah

sebagai lembaga ibadah seperti tempat sholat dan dzikir kepada Allah SWT.%?

Peran Masjid Raya Taqwa Palembang sebagai lembaga sentral ibadah
dapat dilihat dari pelaksanaan ibadah berjama’ah mulai dari shalat Subuh,
Dzuhur, Ashar, Maghrib dan Isya’ serta pelaksanaan pengajian yang
berkesinambungan. Hal tersebut mengidikasikan bahwa, Masjid Tagwa ingin
mengkiblat masjid yang telah dicontohkan Nabi Muhammad SAW yang
membina para sahabat sebagai kader dakwah sepeninggal Nabi Muhammad

SAW.

Peneliti melihat sendiri bahwa peran Masjid Raya Tagwa sebagai
lembaga ibadah dan basis dakwah telah menunjukkan perannya dalam bidang
tersebut. Hal tersebut terbukti ketika peneliti melakukan observasi progran

kerja yang telah direncanaka hampir semua terealisasi dengan baik.

Dalam pengamatan penulis, sistem management Masjid Tagwa dapat
dikatakan berjalan dengan baik dan sesuai dengan cita-cita para pendirinya
yang mempunyai visi yaitu Masjid Raya Tagwa sebagai pemacu pembentukan
insan paripurna manusia seutuhnya, duniawi dan ukhrawi berlandaskan al-
Qur’an, Sunnah dan Ijma’. Berikut adalah tabel salah satu kegiatan rutin

Masjid Taqwa:

©2Moh. E Ayub, dkk., Manajemen Masjid (Bandung: Angkasa, 2010), h. 14
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Jadwal Imam Sholat Lima Waktu

Hari

Subuh

Zuhur

Ashar Maghrib Isya’
H. Tarmizi
Senin | Ibrahim. Lc Drsé;. S'A Hamidin Kgs. H. A Muhaimin,
’ y Nawawi Latief Zainal S.Pd.lI Al-
Abdullah )
Hafizh
H. Tarmizi H. Tarmizi
Sel Muhaimin, Kgs. H. A Drsé;. :_d| A Ibrahim. Lc Muhaimin,
lasa | s pg 1 Al- | Latief Zainal A duﬁlah ’ S.Pd.1 Al-
Hafizh Hafizh
. Hamidin Kgs. H. A Hamidin Hamidin
Rabu | lbrahim, Lc Nawawi Latief Zainal Nawawi Nawawi
H.Tarmizi | 5oy A Drs. K. H. A | Drs. K. H. A
.| Muhaimin, . Husnul . .
Kamis S pd.l Al Rasyid Ma'ad Rasyid Rasyid
v Abdullah Abdullah Abdullah
Hafizh
H.
Husnul . , . Husnul Husnul
Jumat Ma'ad Khotib Jum'at | Bakaruddin Ma'ad Ma'ad
Mamat
Hamidin H. Bakaruddin . H. . H. )
Sabtu . ' Ibrahim, Lc Bakaruddin Bakaruddin
Nawawi Mamat
Mamat Mamat
Husnul Ma'ad/
Kgs. H. A H. Tarmizi Husnul
Ahad Latief Muhaimin, Ma'ad Ibrahim, Lc Ibrahim, Lc
Zainal S.Pd.l Al-
Hafizh

Pada saat peneliti mengikuti sholat berjama’ah dari Zuhur sampai

Isya’, peneliti menyaksikan pelaksanaan sholat berjama’ah berlangsung tertib

dan jumlah jama’ahnya berkisar ketika Dzuhur 150 orang, Ashar 50 orang,

Maghrib 100 orang, Isya’ 30 orang. Kesaksian peniliti ini diperkuat oleh

pengurus Masjid Tagwa bernama Bapak Iskandar umur 42 tahun dan satpam

Masjid Tagqwa bernama Bapak Habihuraizah umur sekitar 50 tahun, bahwa
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memang begitu jumlah jama’ah pelaksanaan sholat 5 (lima) waktu di Masjid

Taqwa.

Seperti inilah keadaan shalat berjama’ah yang berlangsung di waktu

dhuzur saat peneliti melakukan penelitian:

7/7’[7/7f T, \\T; <
7 7 - "

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 03 Oktober 2017

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan bahwa ketertarikan para
jama’ah pelaksanaan sholat lima waktu dikarenakan antara lain: kondisi dan
tempat Masjid Tagwa dalam keadaan nyaman, mempunyai akses yang
strategis, adanya beberapa kegiatan majelis ta’lim yang membahas tentang

ilmu keagamaan dan majelis dzikir.

B. Masjid sebagai Lembaga Dakwah
Peranan Masjid Raya Taqwa yang beralamat di JI. Ki Ranggo
Wirosentiko/JI. Telaga No. 1 RT. 42 RW. 14 Kelurahan 30 Ilir, Kecamatan

llir Barat 11 Palembang dalam bidang dakwah sangat dirasakan oleh para

61



jama’ah shalat dan masyarakat sekitar. Ada banyak kegiatan dakwah yang
peneliti lihat berlangsung di Masjid Raya Taqwa Palembang, kegiatan

tersebut meliputi:

1. Majelis Ta’lim Ibadah

Majelis ta’lim ibadah berlangsung pada setiap hari senin pukul
14.00 WIB, majelis ta’lim ibadah di Masjid Raya Taqwa ini
merupakan pengajian ibu-ibu majelis ta’lim Masjid Raya Tagwa
Palembang. Dalam majelis ta’lim ibu-ibu ini yang berlangsung setiap
seminggu sekali dilakukan rutin dengan kegiatannya yaitu pada
minggu pertama hingga ketiga tafsir al-Qur’an, untuk minggu keempat

dilakukan ceramah umum yang diisi oleh ustadzah Hj. Jamaliah Umar.

Berikut ini foto kegiatan majelis ta’lim ibu-ibu Masjid Raya

Tagwa Palembang:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 18 September 2017
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Majelis ta’lim ibu-ibu Masjid Raya Taqwa terdiri dari sekitar
100 orang. Hal ini didapatkan oleh peneliti ketika mewawancarai
ketua pengajian ibu-ibu Majelis Raya Tagwa Palembang, yang

mengatakan:®*

“Untuk kegiatan rutin, minggu ke satu sampai ke tiga tafsir al-
Qur’an, minggu ke empat ceramah umum. Anggota ibu-ibu pengajian
ada 100 oranglah kira-kira. Rata-rata anggota dari sekitar sini tapi
ada juga yang jauh-jauh tapi dikit. Tiap minggunya kegiatan ini dari
jam dua sampai sudah ashar, setelahnya solat ashar bersama”,

Kegiatan yang dilakukan majelis ta’lim ibu-ibu Masjid Raya
Tagwa sudah tentu memberikan manfaat bagi anggotanya. Salah satu
anggota majelis ta’lim ibu-ibu Masjid Raya Tagwa yaitu ibu Ayuda
Jafar saat ditanyakan manfaat apa saja yang telah diperolehnya
mengatakan:®*

“Tadinyo aku dakbiso ngaji sekarang biso ngaji, istilahnyo

dak biso doa-doa sekarang biso alhamdulillah, sudah itu banyak
kawan banyak kenalan”

Dengan mengikuti kegiatan di Masjid Raya Tagwa salah
satunya pengajian ibu-ibu, ibu Ayuda Jafar menjelaskan bahwa
sebelumnya dia yang tidak bisa mengaji sekarang sudah bisa mengaji,

juga mendapatkan kenalan baru.

8\Wawancara pribadi dengan Ibu Marlina Ethika, Palembang, 11 September 2017
*Wawancara pribadi dengan Ibu Ayuda Jafar, Palembang, 14 September 2017
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Di majelis ta’lim ini tidak lupa juga melakukan kegiatan sosial
untuk membantu yang membutuhkan. Misalnya saja, pada perayaan
tahun baru Islam 1 Muharram 1439 Hijriah, majelis ta’lim ibu-ibu
merayakan tahun baru Islam dengan rencana kegiatan menyantuni 100

anak yatim.

Data tersebut yang telah peneliti dapatkan ini telah
menunjukkan Masjid Raya Taqwa sebagai lembaga dakwah dapat
dilihat dari pengakuan anggota pengajian dan juga keterangan dari
ketua majelis ta’lim ibu-ibu Masjid Raya Taqwa beserta kegiatan yang

dilakukan.

2. Pelatihan Al-Barzanji/Marhabah

Pelatihan al-barzanji/marhabah dilakukan pada setiap hari
senin setelah shalat maghrib. Kegiatan ini rutin dilakukan disetiap
minggunya dengan dipimpin oleh salah satu pengurus masjid yaitu

Kgs. A. Latief Zainal.

Peneliti melihat dan mengikuti bagaimana kegiatan ini
berlangsung, siapapun boleh saja mengikuti kegiatan ini. Saat peneliti
mengikuti  kegiatan ini, selain mereka membentuk lingkaran
(cawisan), ada juga yang mengikuti dengan tetap duduk di tempat
sholatnya setelah shalat maghrib. Berikut foto pelatihan al-

barzanji/marhabah di Masjid Raya Tagwa Palembang:
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Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 11 September 2017

3. Pelatihan Tahlil dan Ta’lim
Tahlil dan ta’lim dilakukan disetiap minggunya pada hari
kamis setelah salat maghrib, kegiatan ini meliputi membaca surah

yasin dan zikirnya. Kebanyakan dari mereka yang mengikuti
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kegiatan ini merupakan pengunjung yang telah melakukan shalat
maghrib berjama’ah terutama laki-laki. Kegiatan ini dipimpin oleh

salah satu pengurus Masjid Taqwa yaitu K.H A. Rasyid Abdullah.

Berikut foto kegiatan tahlil dan ta’lim ketika peneliti hadir

mengikuti kegiatan tersebut:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 18 September 2017

4. Zikir Bersama
Zikir bersama diadakan setiap hari sabtu mulai dari jam 7 pagi
hingga 10 pagi. Diawali dengan mengaji bersama-sama, sholat
Dhuha, zikir, mendengarkan ceramah agama dan ditutup dengan
doa. Penceramah dalam kegiatan ini biasanya didatangkan oleh
pengurus Masjid Tagwa. Kegiatan ini diikuti oleh jama’ah masjid
dengan antusias hingga memenuhi ruangan masjid sampai dengan

teras masjid. Mereka datang dari berbagai tempat tinggal, tidak
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hanya sekedar masyarakat sekitaran masjid, hal ini dapat dilihat
dari foto yang berhasil penulis abadikan saat kegiatan zikir

bersama:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 23 September 2017

Biasanya yang datang mengikuti kegiatan zikir bersama ini
tidak hanya dari perorangan, tetapi juga dari majelis ta’lim wilayah
lain. Salah satunya berikut wawancara penulis dengan ibu
Chodidjah Rozak yang biasanya hadir dengan rombongannya. lbu
Chodidjah Rozak mengatakan:®

“Saya ke sini bersama anggota majelis ta’lim saya, kami
datang dengan menyewa mobil milik tetangga sekitar rumah
disewa terus dibayar patungan, saya datang dan ajak mereka
supaya dapat pengetahuan agama dari ceramah, mengingat Allah
dengan zikir dan untuk mengisi kegiatan”

Selain ibu Chodidjah Rozak yang datang beserta rombongan

majelis ta’limnya, ada juga ibu Ruwanah yang rutin datang beserta

%Wawancara pribadi dengan Ibu Chodidjah Rozak, Palembang, 23 September 2017
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suaminya mengikuti kegiatan ini. lbu Ruwanah memberikan
testimoni, bahwa banyak sekali manfaat yang dia dapat dengan
mengikuti kegiatan ini terutama pengetahuan mengenai akidah dan
figh, saat peneliti mewawancarai apa saja manfaat yang telah
diperoleh ibu Ruwanah selama mengikuti kegiatan ini, ibu

Ruwanah memberikan kesaksian dengan mengatakan:5°

“Yo banyaklah manfaatnyo, seperti ceramahnyo yang harus
ngafal Surah al-Kahf 1-10, tentang wudhu menurut kito idak batal
tapi taunyo batal misalnyo saat pakai kaos kaki pas solat kan
menurut kito bersih padahal belum tentu, pokoknyo tentang akidah
dan figh. Kalau misalnya zikir itu kan malaikat mengelilingi kito
ikut mendoakan. InsyaAllah berguno untuk akhirat”

Dengan data yang didapatkan oleh peneliti dan peneliti
mengikuti secara langsung kegiatan tersebut, dapat diketahui
bahwa kegiatan zikir ini telah memberikan manfaat yang banyak
juga meningkatkan keimanan diri agar terus mengingat Allah

SWT.

Memperkuat pendapat Ibu Ruwanah di atas penulis
mendapatkan  fadhilah  keutamaan dzikir dari  website

rumaysho.com, bahwa keutamaan dzikir tersebut adalah:

1. Mengusir jin atau setan

2. Mendatangkan Ridho Allah SWT

®\Wawancara pribadi dengan Ibu Ruwanah, Palembang, 23 September 2017
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3. Menghilangkan gelisah, hati akan menjadi tentram
4. Menjadikan hati lapang dan gembira

5. Menguatkan hati dan badan

6. Menerangi hati dan wajah mendapat sinar llahi
7. Mendatangkan rizki

8. Merasakan manisnya iman

9. Mendekatkan diri kepada Allah SWT

10. Mendatangkan inabah

11. Memberikan rasa aman

12. Menjadi obat hati

13. Menguatkan iman

14. Orang yang berzikir akan diingat Allah, dan lain
sebagainya®’

Demikian diantara fadhilah/keutamaan dzikir kepada Allah SWT.

5. Tahsin al-Qiroatul Rhoudhotul Quran

Untuk kegiatan tahsin al-Qur’an, pengurus Masjid Raya Taqwa
menjelaskan kegitan tahsin yang dilakukan adalah dengan cara
sima’an. Berikut statement Bapak Iskandar pengurus Masjid
Taqwa:%®

“Imam-imam di sini mengaji tanpa melihat al-Qur’an,
sedangkan kita jama’ahnya melihat dan menyimak.”

87Riyadh KSA, “51 Keutamaan Zikir” diakses pada 29 Oktober 2017 dari rumaysho.com
*\Wawancara pribadi dengan Bapak Iskandar, Palembang, 24 September 2017
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Tidak banyak yang mengikuti kegiatan ini, biasanya hanya
para pengurus masjid saya yang megikuti tahsin untuk menjaga
hapalannya. Pengurus masjid yang biasa melakukan kegiatan ini
untuk menjaga hapalan Qur’annya adalah Ust. Husnul Ma’ad Al-
Hafudz, Ust. Ibramin, Lc Al-Hafidz, Tarmizi Muhaimin Al-Hafidz
dan Reynaldi. Berikut dokumentasi yang peneliti ambil saat
mengikuti kegiatan tahsin al-Qur’an di Masjid Raya Taqwa

Palembang:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 30 September 2017

. Ceramah Agama (Ceramah Subuh)

Ceramah agama dilakukan setiap hari minggu pagi setelah
shalat subuh dilakukan. Seperti halnya ceramah pada umumnya,
ceramah subuh di Masjid Raya Taqwa Palembang ini memberikan
uraian tentang suatu hal, pengetahuan dan sebagainya tentang

agama. Penceramah untuk kegiatan ini yaitu Syarief Husin M. Si,
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Dr. H. Kms. Badaruddin Ali M.A, Ust. Imam Mansur Lc dan Dr.

Rasyidin Hasan M.PI.

Jama’ah subuh ini kebanyakan dari mereka adalah pegawai
masjid dan yang bertempat tinggal di sekitar masjid. Tetapi, ada
juga pengunjung yang memang sengaja datang untuk mengikuti
kegiatan ini. Salah satunya ibu Fauziah, ibu Fauziah sering
mengikuti kegiatan di Masjid Raya Taqwa salah satunya ceramah
subuh dengan alasan nyaman saat mengikuti kegiatan di Masjid
Raya Tagqwa walaupun jarak yang ditempuh cukup jauh. Ibu

Fauziah mengatakan:®

“Rumah aku di daerah Kebun Bunga, kalo dateng samo anak
aku yang cowok. Nyaman bae pokoknyo kalo ikut kegiatan di
masjid ini”

Dalam penafsiran peneliti, kata nyaman dapat diartikan
kenyamanan dalam tempat ibadah yaitu masjid yang besar, juga
nyaman dalam penyampaian materi ceramah oleh penceramah dan
rasa ikatan ukhuwah para jamaah ketika sarapan pagi bersama
yang disediakan oleh Masjid Raya Tagwa seusai mendengarkan

ceramah.

%Wawancara pribadi dengan Ibu Fauziah, Palembang, 14 September 2017
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Seusai mendengarkan ceramah, jamaah kemudian sarapan pagi
bersama. Sarapan ini disediakan oleh Masjid Raya Tagqwa

Palembang dengan jumlah banyaknya 60 porsi.

Berikut ini foto saat jamaah yang mengikuti ceramah subuh

saat makan pagi bersama:

C. Masjid sebagai Lembaga Pendidikan

Masjid sebagai lembaga pendidikan telah ada sejak abad-abad awal
perkembangan dakwah Islam. Dalam konteks ini, masjid sebagai tempat
pendidikan dapat dipastikan mampu memberikan alternatif untuk menciptakan

generasi-generasi shaleh dan intelek. 7

A. Bachrun Rifa’i dan Moch. Fakhruroji, Manajemen Masjid: Mengoptimalkan Fungsi
Sosial-Ekonomi Masjid (Bandung, Benang Merah Press, 2005), h. 62
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Hubungan masjid dengan pendidikan senantiasa menjadi salah satu
kerakteristik utama sepanjang sejarah Islam. Usaha pertama yang dilakukan
Rasulullah SAW pasca meninggalkan Makkah adalah membangun masjid
sebagai pusat pendidikan. Dalam perjalanan hijrah menuju Yastrib, Nabi
singgah di Quba selama 4 (empat) hari dan mendirikan masjid yang kemudian
dikenal dengan masjid Quba, inilah masjid pertama kali yang didirikan
Rosulullah SAW. Masjid Quba di samping sebagai tempat peribadatan yang
menjadi fungsi utamanya, juga sebagai tempat pendidikan dan pengajaran
agama Islam. Untuk itu, Rasulullah menempatkan Mu’adz ibn Jabal sebagai
imam sekaligus guru agama di masjid Quba ini. Masjid ini merupakan tempat
peribadatan umat Islam pertama yang kemudian menjadi model atau pola

dasar bagi umat Islam dalam membangun masjid-masjid di kemudian hari.”!

Berbagai aktivitas pendidikan terpusat di dalam masjid, masjid
menjadi sentral pendidikan yang telah dicontohkan oleh Rosulullah SAW
ketika berada di Madinah al-Munawwaroh, belajar dan mengajar serta
beribadah terintegrasi dalam satu wadah yang bernama masjid, tradisi fungsi
masjid sebagai lembaga pendidikan terus dilestarikan pada zaman-zaman

selanjutnya.

Perkembangan masjid sebagai lembaga pendidikan pada masa khalifah

Umar ibn Khattab mulai dipisah mengenai pengaturan pendidikan pada anak-

""Mulyono, “Rekonstruksi Peran dan Fungsi Masjid sebagai Pusat Kegiatan Pendidikan
Islam,” MUADDIB Vol. 07 No. 01 (Januari-Juli 2017), h. 17-18
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anak. Pada masanya, di samping atau di beberapa sudut masjid dibangun
kuttab-kuttab untuk tempat belajar anak-anak. Pada masa Bani Umayyah juga
pun anak-anak orang Islam yang berumur enam tahun diharuskan belajar al-
Qur’an, agama, bahasa Arab dan berhitung, untuk seterusnya diajarkan pula

menunggang kuda, berenang dan memanah.”

Seperti halnya masjid pada masa-masa terdahulu, Masjid Raya Taqwa
juga mempunyai dan melaksanakan fungsi masjid dalam hal pendidikan.
Masjid Raya Tagwa Palembang sebagai lembaga pendidikan dapat dilihat dari
adanya TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) yang dilakukan seminggu sekali
pada hari sabtu setelah shalat ashar. Pemberalajaran TPA ini dilakukan di
lantai dua Masjid Raya Tagwa Palembang, diikuti oleh sekitar 61 anak asuh
Masjid Raya Tagwa Palembang yang semuanya merupakan anak yatim, mulai

dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA).

Berikut nama-nama anak asuh Masjid Raya Taqwa:

No. Tingkat SD Tingkat SMP Tingkat SMA
Nama Nama Nama
Nabila Putri Agung Dwi
1 Anggun Ayutria Rahma Agustina Raharja
2 Muhammad Rizki Novrizal Dendi Kurniawan
3 Pebi Erma Delia M. Nico Febrian M. Rulli Amin
4 Mozha Putri Deswinta Salsabilah Selamet Riyadi
5 Dhea Junitha Adella Abdul Kholik M. Gusti Fadli
6 Relissa Veppy Ananda Shifa Elyandri Vicka Marlinda

Mulyono, “Rekonstruksi Peran dan Fungsi Masjid sebagai Pusat Kegiatan Pendidikan

Islam,” MUADDIB Vol. 07 No. 01 (Januari-Juli 2017), h. 20
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7 Alya Refani Novi Indriyani M. Hafizh
8 Azis Abdullatief Deah Ananda M. Ridho Kurnia

Riska Rahma Nur Amelia
9 Alam Dania Cosattillah
10 M. Riski Rusdi Ariansyah Feliza Amelia
11 Rista Julita Sari M. Deni Nurifah Adha
12 Rizki Janwar Ika Ulan Dari Tria Septiana
13 Rizki Maulia Hendra Kusuma Sarina

M. Adam Msy. Aliya
14 M. Andri Azhari Romadhon Nurlita

Melinda Puspita

15 Putriana Sari M. Arif Budiman Sari
16 Rara Rosmalita Sari Mustika Mira Rosa | Azizul Hakim
17 M. Syarif Hidayatullah Syabnah Inas Rika Damayanti
18 Nayla Azura Ramadhani Putra Rizki Vira Anisa
19 Ilham Zaki Nazwa Habiballah -
20 M. Aldo Ariansyah - -
21 Satrio Seto Perdana - -
22 Safira Dwi Amanda - -
23 Kemas Ibarahim - -
24 M. Fasha Ramadhan - -

Dari tabel di atas dapat dilihat, bahwa kebanyakan dari anak asuh
Masjid Raya Tagwa ini berasal dari tingkat SD, kemudian tingkat SMP dan
SMA. Mereka yang dalam satu bulan 3 (tiga) kali tidak hadir tanpa
pemberitahuan/alasan yang tepat, maka beasiswanya pada bulan yang

bersangkutan tidak akan diberikan dan jika dalam 3 (tiga) bulan akan distop.

Anak-anak diajarkan mengaji oleh 4 orang pengurus masjid yaitu Ust.
Husnul Ma’ad Al-Hafidz, Ust. Ibrahim, Lc Al-Hafidz, Iskandar Lubis, SH. I,

dan Reynaldi. Mereka belajar di lantai 2 Masjid Tagwa.
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Berikut adalah suasana TPA tingkat Sekolah Dasar (SD) di Masjid

Raya Tagwa lantai 2:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 24 September 2017

Berikut adalah suasana belajar untuk anak sekolah tingkat SMP dan

SMA mengaji digabung menjadi satu tempat:

Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 24 September 2017

Di TPA ini, mereka diajarkan cara membaca al-Qur’an dimulai dengan

memperlajari huruf-huruf al-Qur’an dari buku Iqro’ hingga tahap-tahap
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selanjutnya, tidak ketinggalan pula untuk menghapal surat-surat al-Qur’an
mulai dari surah pendek (Juz 30). Keterengan ini peneliti dapatkan pada saat
mewawancarai salah satu pengurus masjid yang juga ikut mengajar TPA,

beliau mengatakan:”?

“Untuk setiap hari minggu setelah shalat ashar ada kegiatan belajar
mengaji, khusus untuk anak asuh Masjid Raya Tagwa, semuanya anak
yatim. Salah satu pengajarnya saya, mengajarkan solat, membaca al-
Qur’an mulai dari awal, dari iqro. Juga ada hafalan surah-surah pendek”

Metode pelajaran Islam dimulai dengan cara menghafalkan dan
mengartikan al-Qur’an, kemudian setelah itu baru mempelajari al-Hadits. Di
zaman Nabi SAW pendidikan terutama sekali pendidikan Islam diadakan di
masjid, dimana Nabi SAW sebagai guru bertemu dengan mereka yang
mempelajari addin di masjid.”* Hingga Nabi SAW wafat, dilanjutkan masa
Khulafa al-Rasyidin, dengan perkembangan wilayah dan penyebaran masjid-
masjid memberikan materi pembelajaran seperti: (a) membaca dan menulis
(b) membaca dan menghafal al-Qur’an, (c) pokok-pokok agama, (d) pelajaran
ketangkasan seperti berenang, mengendarai unta, memanah. (¢) membaca dan
menghafal syair-syair dan peribahasa, (f) al-Qur’an dan tafsirnya, (g) hadits

dan pengumpulannya, (h) figh.”

h. 193

3Wawancara pribadi dengan Bapak Iskandar, Palembang, 24 September 2017
Sidi Gazalba, MESJID Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Pusat Antara, 1975),

Mulyono, “Rekonstruksi Peran dan Fungsi Masjid sebagai Pusat Kegiatan Pendidikan

Islam,” MUADDIB Vol. 07 No. 01 (Januari-Juli 2017), h.23
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Dalam penelitian yang dilakukan penulis, bahwa Masjid Raya Taqwa
Palembang selain berfungsi sebagai tempat peribadatan juga berfungsi sebagai
tempat pendidikan seperti halnya masjid dari zaman Nabi SAW. Hal ini
terbukti, bahwa pendidikan al-Qur’an yang diadakan dapat membuat anak-
anak yang dari awalnya sama sekali tidak bisa membaca al-Qur’an menjadi
bisa membaca al-Qur’an bahkan hingga menghafal surah-surah al-Qur’an

dengan dipandu oleh guru atau ustadz yang sudah hafal 30 juz (al-Hafidz).

D. Masjid sebagai Lembaga Sosial

Selain sebagai lembaga yang telah penulis deskripsikan di atas, Masjid
Raya Taqwa berfungsi juga sebagai lembaga sosial. Ada beberapa kegiatan
sosial yang diadakan. Adapun kegiatan sosial tersebut diwujudkan dalam
bentuk seperti penyantunan anak yatim, klinik gratis, koperasi simpan-pinjam
melalui BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) Masjid Taqwa, menyantuni para
muallaf dan kaum dhuafa. kegiatan sosial juga rutin diadakan pada saat bulan
Ramadhan, bulan Haji (Dzulhijjah) dan bulan Tahun Baru Islam (Muharram),
kegiatannya meliputi zakat fitrah, pemotongan hewan kurban dan lain-lain.

Adapun rincian bakti sosial Masjid Raya Tagwa adalah sebagai berikut:

1. Penyantunan Anak Yatim

Seperti halnya masjid pada umumnya, Masjid Raya Tagwa

Palembang juga mengadakan kegiatan zakat, qurban dan menyantuni
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anak yatim. Bahkan, Masjid Raya Tagwa memiliki anak asuh yang

kesemuaannya merupakan anak yatim.

Berikut nama-nama anak yatim yang mendapat santunan dari

Masjid Raya Taqwa sebagai berikut:

No. Tingkat SD Tingkat SMP Tingkat SMA
Nama Nama Nama
Nabila Putri Agung Dwi
1 Anggun Ayutria Rahma Agustina Raharja
2 Muhammad Rizki Novrizal Dendi Kurniawan
3 Pebi Erma Delia M. Nico Febrian M. Rulli Amin
4 Mozha Putri Deswinta Salsabilah Selamet Riyadi
5 Dhea Junitha Adella Abdul Kholik M. Gusti Fadli
6 Relissa Veppy Ananda Shifa Elyandri Vicka Marlinda
7 Alya Refani Novi Indriyani M. Hafizh
8 Azis Abdullatief Deah Ananda M. Ridho Kurnia
Riska Rahma Nur Amelia
9 Alam Dania Cosattillah
10 M. Riski Rusdi Ariansyah Feliza Amelia
11 Rista Julita Sari M. Deni Nurifah Adha
12 Rizki Janwar Ika Ulan Dari Tria Septiana
13 Rizki Maulia Hendra Kusuma Sarina
M. Adam Msy. Aliya
14 M. Andri Azhari Romadhon Nurlita
Melinda Puspita
15 Putriana Sari M. Arif Budiman Sari
16 Rara Rosmalita Sari Mustika Mira Rosa | Azizul Hakim
17 M. Syarif Hidayatullah Syabnah Inas Rika Damayanti
18 Nayla Azura Ramadhani Putra Rizki Vira Anisa
19 Ilham Zaki Nazwa Habiballah -
20 M. Aldo Ariansyah - -
21 Satrio Seto Perdana - -
22 Safira Dwi Amanda - -
23 Kemas Ibarahim - -
24 M. Fasha Ramadhan - -
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Masjid Raya Tagwa memberikan bantuan beasiswa
perbulannya bagi anak yatim yang terdaftar menjadi anak asuh Masjid
Raya Tagwa. Mereka terdiri dari anak sekolah tingkat Sekolah Dasar
(SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Uang beasiswa tersebut
ditransfer melalui rekening bank atau diberikan langsung kepada
mereka, jumlah uang yang diterima mereka setiap bulannya seusai
dengan tingkat sekolahnya yaitu tingkat Sekolah Dasar (SD) sebesar
Rp. 150.000,- perbulan, Sekolah Menegah Pertama (SMP) sebesar Rp.
200.000,- perbulan dan SMA (Sekolah Menengah Atas) sebesar Rp.
250. 000,- perbulan. Biaya ini didapatkan melalui sumbangan donatur

dan kotak amal (celengan) anak yatim di Masjid Tagwa.

Mereka yang merupakan anak asuh Masjid Raya Tagwa juga
wajib mengikuti TPA yang dilakukan seminggu sekali, mereka
mendapat uang transportasi Rp. 10.000,- untuk biaya pulang-pergi ke
Masjid Raya Tagwa. Untuk menjadi anak binaan Masjid Raya Taqwa
ada beberapa syarat yang harus mereka penuhi, hal ini dikatakan saat
peneliti mewawancarai salah satu pengurus masjid:’¢

“Awalnya anak asuh itu dicari oleh pengurus masjid,

cuman cepat nian menyebar jadi dipersempit lagi. Syaratnya tentu
ada, yang pertama surat kematian dari kantor Camat/Lurah yang

"*Wawancara pribadi dengan Bapak Iskandar, Palembang, 24 September 2017
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menyatakan memang orangtuanya tersebut telah meninggal, surat
keterangan dari sekolah yang menjelaskan dimana dia bersekolah
untuk menentukan berapa beasiswanya.

Penyantunan anak yatim tidak hanya kepada anak asuh Masjid
Raya Tagwa saja. Salah satunya, kegiatan untuk menyambut tahun
baru Islam 1439 Hijriah yang dilakukakan oleh majelis ta’lim ibu-ibu
Masjid Raya Tagwa Palembang. Mereka mengadakan acara dengan
menyantuni 100 anak yatim, 61 anak yatim merupakan anak asuh
Masjid Raya Tagwa dan sisanya 39 orang merupakan rekomendasi
dari anggota ibu-ibu pengajian yang memang benar patut untuk

diberikan bantuan.

2. Klinik Kesehatan Gratis

Masjid Raya Tagwa pernah membuka kegiatan obat gratis.
Kegiatan tersebut diusulkan oleh pengurus masjid kepada kecamatan
kota/kesehatan kota, Masjid Raya Tagwa yang mengadakan program
dan mengusulkan program tersebut kemudian pihak dari kesehatan
kota akan datang. Klinik gratis ini berjalan setiap seminggu sekali di
hari jum’at dan terbuka untuk umum, biasanya kegiatannya yaitu di
check up mengenai keluhan sakitnya oleh dokter dan langsung

diberikan obat. Sayangnya, Kklinik gratis di Masjid Raya Taqwa ini
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hanya berlangsung beberapa kali saja. Menurut keterangan Bpk.

Iskandar (salah satu pengurus masjid) mengatakan:”’

“Dulunyo ado kito obat gratis, bertahan cuman sebentar
karena kayaknyo minat masyarakat itu kurang, cuman berapo
kali jum’at yang berjalan itu. Dokternya ado cuman pasiennya
nggak ada. Itu kalo dari sekarang, kegiatannyo sekitar 6 tahun
yang lalu”

Dari keterangan tersebut bahwa diketahui klinik gratis ini tidak
berjalan seusai keinginan. Masjid telah membuat program tersebut
akan tetapi karena minat masyarakat yang rendah, perlahan klinik

gratis ini tidak lagi ada dalam kegiatan rutin Masjid Raya Taqwa.

3. BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) Masjid Raya Tagwa

BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) adalah lembaga keuangan
dengan konsep syariah yang lahir sebagai pilihan yang
menggabungkan konsep maal dan tamwil dalam satu kegiatan
lembaga. Konsep maal lahir dan menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat muslim dalam hal menghimpun dan menyalurkan dana
untuk zakat, infak dan shadagah (ZIS) secara produktif. Sedangkan

konsep tamwil lahir untuk kegiatan bisnis produktif yang murni untuk

""Wawancara pribadi dengan Bapak Iskandar, Palembang, 13 Oktober 2017
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mendapatkan keuntungan dengan sektor masyarakat menegah ke

bawah (mikro).”

Untuk BMT yang ada di Masjid Raya Tagwa, BMT-nya
berbentuk koperasi simpan-pinjam dengan asas syariah. BMT Masjid
Raya Taqwa dikenal dengan nama BMT Cendikia Tagwa dan sudah

ada sejak tahun 2004.

BMT Cendikia Tagwa berdiri dengan tujuan untuk membantu
masyarakat terutama sekitar Masjid Raya Tagqwa dalam segi ekonomi,

dan dengan kepengurusan sebagai berikut:

Ketua : Nazir
Bendahara : Darwin
Manager : Diafari
Administrasi : Lia

Dana yang dikelola BMT Cendikia Tagwa merupakan dana
yang diperoleh dari organisasi lkatan Cendikiawan Muslim Indonesia
(ICMI), ICMI memberikan dana yang kemudian untuk dikelola di

BMT Cendikia Tagwa.

Sistem peminjaman di BMT Masjid Tagwa melalui akad Islam

dengan jaminan seperti STNK/BPKB motor, atau untuk yang tidak

Norma Dewi, “Regulasi Keberadaan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam Sistem
Perekonomian di Indonesia,” Jurnal Serambi Hukum Vol. 11, No. 01 (Februai 2017), h.96-97
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mampu hanya punya barang-barang jualan bisa dijadikan jaminan.
Untuk nasabah baru yang ikut, hanya boleh meminjam 1 (satu) hingga
2 (dua) juta rupiah, kalau untuk nasabah sudah lama yang misalnya
sudah meminjam sebelumnya dan prospek pembayarannya bagus dan
teratur, boleh menambah uang pinjaman sebesar 3 (dua) hingga 5
(lima) juta. Pembayaran bisa dilakukan dengan membayar secara

perbulan atau perminggu sesuai dengan kemampuan peminjam.”

Peminjam di BMT Cendikia Tagwa berasal dari pengurus
masjid dan juga masyarakat sekitar masjid. sesuai dengan keterangan
yang penulis dapatkan dari mewawancarai lbu Lia bagian

Administrasi BMT Cendikia Tagwa yang mengatakan:

“Kalau untuk yang dari pengurus masjid ada 7 orang kan
langsung dipotong dari gaji, kalau dari masyarakat sekitar masjid
sampai sekitar 20 orang tapi ada juga yang macet karena kan kita
pembayarannya tidak terikat nian jaminannyo kan «

Dari keterangan yang penulis dapatkan tersebut dapat diketahui
koperasi simpan-pinjam BMT Cendikia Tagwa ini cukup diminati,
tidak hanya pengurus masjid saja yang ikut terlibat, tetapi
masyarakat di sektiar masjid juga turut ikut meminjam untuk

memenuhi kebutuhannya.

Wawancara pribadi dengan Ibu Lia, Palembang 13 Oktober 2017
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4. Membantu Kaum Dhuafa dan Muallaf

Masjid Raya Tagwa akan berusaha selalu memberi bantuan
untuk siapa saja yang membutuhkan bantuan. Untuk kegiatan rutin
yang terjadwal dalam memberikan bantuan kepada kaum Dhuafa dan
muallaf di Masjid Raya Taqwa tidak ada. Tetapi umumnya, kaum
dhuafa dan muallaflah yang sering menghampiri masjid untuk
meminta bantuan yang kemudian pasti diberikan oleh pengurus masjid

sesuai dengan kebutuhannya yang seharusnya.

Berdasarkan keterangan pengurus masjid Bpk. Iskandar

mengatakan:°

“Seringkali mereka datang mengaku kemalingan, tidak ada ongkos
untuk pulang nah sering datang kesini. Pernah ada ngaku dari
Jawa, kami belikan tiket untuk balik ke Jawa karena takutnya
nanti disalahgunakan kan? Kalaupun keciren (kelihatan) kan kalo
ada yang seperti itu tetap kami kasih, tapi hanya sekedar uang
makan dak langsung ditolak mentah-mentah”

Dari keterangan yang didapatkan penulis tersebut maka
diketahui untuk membantu kaum dhuafa, Masjid Raya Tagwa selalu
berusaha sebaik-baiknya dan tidak menolak mentah-mentah

permintaan bantuan tersebut.

Selain dari kaum dhuafa, Masjid Raya Taqwa sering kali juga

membantu muallaf. Bpk. Iskandar menjelaskan:®!

“Muallaf dibantu di Masjid Raya Taqwa sini, biasanya setiap
Ramadhan dekat-dekat lebaran. Syaratnya kalau memang muallaf

8Wawancara pribadi dengan Bapak Iskandar, Palembang, 13 Oktober 2017
8\Wawancara pribadi dengan Bapak Iskandar, Palembang, 13 Oktober 2017
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mereka bawa surat keterangan muallafnya. Biasa dikasih bantuan
mulai dari Rp. 25.000,- hingga Rp. 200.000,-

Berdasarkan keterangan tersebut, Masjid Raya Tawa
membantu muallaf yang walaupun tidak tinggal di sekitar masjid dan
bermuallaf di Masjid Raya Tagwa, asalkan mereka membawa syarat

berupa surat keterangan muallafnya pasti akan dibantu.

5. Kegiatan pada Momentum Tertentu

Untuk kegiatan yang berlangsung pada saat tertentu seperti
pemberian zakat pada idul fitri dan pembagian daging kurban pada
Idul Adha, Masjid Raya Tagwa berusaha memberikan bantuan kepada
yang berhak menerimanya seusai dengan perintah yang telah ada.
Dalam lebaran Idul Adha 1438 Hijriah 1 September 2017 M ini
contohnya, Masjid Raya Tagwa selain menerima sumbangan hewan
qurban dari masyarakat juga mendapatkan sumbangan hewan qurban
dari Bapak Presiden Republik Indonesia Joko Widodo, sapi kurban

dengan berat 1,3 ton.®?

Kegiatan-kegiatan seperti di atas telah menunjukkan bahwa Masjid
Raya Tagwa tidak hanya sebagai tempat ibadah saja, tetapi juga perduli
dengan keadaan lingkungan sekitarnya untuk membantu kemaslahatan umat

beragama.

8Detik News, “Sapi Kurban 1,3 Ton dari Jokowi di Palembang Jadi Tontonan Warga,” artikel
di akses pada 4 Oktober 2017 dari http://m.detik.com/news/berita/d-3624076/sapi-kurban-13-ton-dari-
jokowi-di-palembang-jadi-tontonan-warga
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E. Masjid sebagai Lembaga Pertemuan dan Kajian Islami

Salah satu tempat yang paling rutin digunakan oleh Rasulullah SAW
dan para sahabatnya untuk bertemu adalah masjid. Dalam pertemuan di
masjid itu, Rasul dan para sahabatnya tidak hanya dipertemukan secara fisik,
tetapi juga dipertemukan hati dan fikiran sehingga di masjid itu hubungan

dengan sesama menjadi dekat.®?

Masjid Raya Tagwa sering dijadikan tempat pertemuan bagi kelompok
atau komunitas Islami untuk kumpul berdiskusi, mempelajari pengetahuan
Islami secara bersama-sama dan menjalin silaturahmi. Seperti halnya ligo’
yang umumnya sering kita temui di masjid dengan membentuk “lingkaran”
lesehan semacam kelompok diskusi yang aktivitasnya diisi dengan pengajian
dan mendengarkan nasihat/tausiyah dalam rangka menambah keimanan. Ada
juga yang mengatakan cawisan istilah cawisan biasanya dipakai oleh para
pengikut asyafi’iyah, pada era 80-90-an M, istilah ini biasa dipakai oleh orang
yang mengadakan pengajian yang membentuk lingkaran ketika proses belajar
mengajar tersebut, akan tetapi pada era 200-an M, istilah cawisan mulai
berubah dan diganti dengan istilah “liqo’. Berikut beberapa kelompok liqo’
atau cawisan yang peneliti jumpai saat melakukan penelitian di Masjid Raya

Taqwa:

8Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid Kajian Praktis Aktivis Masjid (Jakarta:
Pustaka Tarbiatuna, 2006), h. 15
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Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 24 September 2017

Selain liqo’, kegiatan lainnya seperti Khatam al-Qur’an serentak pernah
dilakukan di Masjid Raya Taqwa Palembang pada tahun 2016, kegiatan ini
dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Palembang dan diikuti oleh para pelajar dengan
kurang lebih 7.000 orang terdiri dari kepala sekolah, guru, siswa/i di kota

Palembang.®*

84Koran Kito, “Ribuan Pelajar Khatam Al-Qur’an di Mesjid Taqwa,” artikel di akses pada 4
Oktober 2017 dari http://korankito.com/2016/06/15/ribuan-pelajar-khatam-al-guran-di-mesjid-

tagwa.html
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Komunitas One Day One Juz (ODOJ) juga pernah mengadakan
silaturahmi dengan anggotanya sekitar 600 orang dan masyarakat umum di
Masjid Raya Tagwa Palembang pada tahun 2014, acara ini digelar sebagai
ajang silaturahmi anggota ODOJ yang mungkin sebelumnya belum pernah

bertemu.?’

Ust. Tengku Hanan Attaki, Lc menggelar kajian umum di Masjid Raya
Tagwa Palembang pada bulan Agustus 2017. Kehadiran Ust. Tengku Hanan
Attaki, Lc yang sedang ngetrend (naik daun) di kalangan anak muda ini
mendapatkan antusias yang tinggi, terutama bagi anak muda yang
mengidolakannya. Mereka datang beramai-ramai memenuhi ruangan Masjid
Raya Tagwa Palembang untuk melihat dan mendengarkan kajian dari Ust.

Hanan Attaki, Lc.

Masjid Raya Tagwa juga sering digunakan sebagai tempat untuk akad
nikah. Tidak heran jika Masjid Raya Taqwa digunakan sebagai tempat untuk
akad nikah karena bangunan masjid ini memang terlihat megah, indah dan
suasana yang sakral. Berikut suasana akad nikah yang berlangsung di Masjid

Raya Tagwa Palembang:

85Sriwijaya Post, “Komunitas ODOJ Gelar Silaturahmi,” artikel diakses pada 4 Oktober 2017
dari http://palembang.tribunnews.com/2014/02/16/komunitas-odoj-gelar-silaturahmi
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Sumber: difoto oleh penulis pada tanggal 24 September 2017

Beberapa kegiatan yang telah peneliti paparkan tersebut, menjadi bukti
bahwa Masjid Raya Tagwa sering digunakan menjadi tempat diadakannya
pertemuan dan seminar Islami besar lainnya yang tentu memberikan manfaat

bagi yang mengikutinya.
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Dengan demikian, maka semakin jelas bahwa Masjid Raya Tagwa bukan
hanya masjid yang berperan sekedar tempat shalat, tetapi masjid juga berperan
sebagai lembaga yang bisa memberikan ilmu pengetahuan dalam ajaran agama Islam,
untuk memperat hubungan serta ikatan para jama’ah Islam yang telah saling
mengenal maupun baru mengenal dan bisa membantu masyarakat terumata yang

berada di sekitar masjid.
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BAB IV
PENUTUP
A. SIMPULAN
Dari rangkaian pembahasan hasil penelitian penulis dari bab-bab sebelumnya,

maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

Masjid Raya Tagwa Palembang berdiri pada tahun 1973 M. Pendirian Masjid
Raya Tagwa adalah inisiatif dari gubernur Sumatera Selatan pada masa itu yaitu
Bapak H. Asnawi Mangku Alam saat menerima bantuan dari GUPPI (Gabungan
Usaha Perbaikan Pendidikan Islam) sebesar Rp. 30.000.000-, (tiga puluh juta rupiah)
sebagai bangunan awal Masjid Raya Tagwa. Pembangunan terus berlanjut hingga
dibangun menara pada masa gubernur Sumatera Selatan yaitu Bapak H. Saiman
Sagiman pada tahun 1987 M. Selanjutnya, dilakukan renovasi besar-besaran tahun
2008-2009 M oleh pemerintah dareah Sumatera Selatan dan statusnya ditetapkan
sebagai masjid tingkat provinsi sejak tahun 2003 M sampai penulisan ini selesai

Masjid Raya Taqwa terus mengalami perenovasian.

Peranan Masjid Raya Taqwa terkandung dalam visi dan misinya. Peranannya
terwujud dalam setiap kegiatan yang telah diprogramkan. Visi Masjid Raya Taqwa
yaitu: Masjid Raya Tagwa sebagai pemacu pembentukan insan paripurna manusia
seutuhnya, duniawi dan ukhrawi berlandaskan al-Qur’an, as-Sunnah dan Ijma.
Misinya vyaitu: (1) Memakmurkan Masjid melalui pendidikan, (2) Membantu

kemaslahatan umat melalui bidang kesehatan, sosial dan Baitul Maal Wattamwil
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(BTM), (3) Membantu kemashlahatan daerah yaitu yatim piatu, dhuafa, bencana alam

dan muallaf.

B. SARAN
1. Untuk Pemerintah Sumatera Selatan khususnya bagian Biro
Kesejahteraan Rakyat dan Kementrian Agama lebih memperhatikan
lagi kondisi tempat peribadatan di Palembang, terlebih lagi pada
masjid-masjid yang telah secara resmi ditetapkan statusnya
berdasarkan klasifikasi yang ada, agar masjid tersebut bisa
mengoptimalkan kegiatan yang berlangsung sesuai dengan fungsinya.
2. Kepada ustadz dan ta 'mir Masjid Raya Taqwa Palembang, hendaknya
lebih aktif dalam pelaksanaan kegiatan di Masjid Raya Taqwa
sehingga bisa membangun minat masyarakat untuk mengikuti kegiatan

tersebut.
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BIODATA PENULIS

Nama : Nova Sari Nur Saadah

Tempat/Tgl. Lahir  : Palembang, 16 November 1995

Jenis Kelamin : Perempuan
Agama . Islam
Alamat . JI. Karya Muda RT. 001 RW. 001

Kelurahan Sako Baru Kecamatan Sako Palembang Provinsi

Sumatera Selatan

E-mail : novasn16@yahoo.com

Riwayat Pendidikan

1. TK Harapan Bunda Palembang Tahun 2000

2. MI (Madrasah Ibtidaiyah) Al-Argom Palembang Tahun Lulus 2007
3. SMP Negeri 27 Palembang Tahun Lulus 2010

4. SMA Negeri 16 Palembang Tahun Lulus 2013

5. S1-Sejarah Kebudayaan Islam UIN Raden Fatah Palembang Tahun Lulus 2018
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KEMENTERIAN AGAMA RI
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7, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

RADEN FATAH PALEMBANG
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

JI. P s
rof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. | Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. : (0711) 353480 website : www.radenfatah.ac.id

MENIMBANG

MENGINGAT :

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN FATAH PALEMBANG
NOMOR :B.11S?  /Un.09/1V.02/PP.01/08/2017
Tentang
PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI
DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN FATAH PALEMBANG

1. Bahwa untuk dapat menyusun skripsi yang baik, mahasiswa perlu dibimbing oleh tenaga
ahli sebagal dosen pembimbing pertama dan pembimbing kedua yang bertanggung
jawab untuk membimbing mahasiswa dalam rangka penyelesaian penyusunan Skripsi.
Bahwa untuk kelancaran tugas-tugas pokok tersebut perlu dikeluarkan Surat Keputusan
Dekan.

Lembar persetujuan judul dan penunjukan Pembimbing Skripsi oleh Ketua Prodi Sejarah
Peradaban Islam a.n. Novasari Nur Saadah, tanggal, 15 Mei 2017

@ ™

1. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 53 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

2. Keputusan Menteri Agama RI Nomor : 407 tahun 2000;
Instruksi Direktur Bimbaga Islam Departemen RI Nomor KEP/E/PP.00.9/147/1985 tanggal 5

Juni 1985 tentang pelaksanaan SKS dan Program S1 Universitas Islam Negeri Raden Fatah;
4. Instruksi Menteri Agama RI No.B/152/1994 tentang Pelaksanaan SKS Program S1 Universitas
Islam Negeri Raden Fatah;

Pedoman Akademik Universitas Islam Negeri Raden Fatah No. LXXV tahun 2004;
Kep.Menag RI No. 62 tahun 2015 tentang Statuta Universitas Islam Negeri Raden Fatah

Palembang;

@ o

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN:

Pertama

: Menunjuk Saudara:
NAMA NIP | Sebagai

Drs. Abd. Azim Amin, M.Hum. 19521009 198703 1 001 | Pembimbing 1

Padila, S.S., M.Hum. 19760723 200710 1003 | Pembimbing II
Dosen Fakultas Adab dan Humanora Universitas Islam Negen Raden Fatah Palembang masing-masing sebagai
Pembimbing petama dan Pembimbing kedua Skripsi Mahasiswa Fakultas Adab Saudara:

Nama : Novasari Nur Saadah

NIM . 13420012

Jurusan : Sejarah Peradaban Islam

Judul Skripsi :
“Masjid Raya Tagwa Palembang
(Studi Analisis Sejarah dan Peranan)

Masa b:mbmgm ) : Satu Tahun TI._!T. .14 Agustus 2017 s/d 14 Agustus 2018
- Kepada pemb(mulg' penama dan pembimbing kedua tersebut diberi hak sepenuhnya untuk merevisi
Judulkerangka Skripsi lersebut tanpa mengubah substansi penelitian.
- Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa a ses:
g 5 : s segal aty ak
dbah/dibetulkan sebagaimana mestinya apabda dkemudian hani temyata terdapat lu.»ke!.muansz:z:;\1

pood nya s AN AG TN
tzpan ¥~ Paembang, 14 Agustus 2017
gipe \’9 n,

\FAKULTAS :_—T‘L"_

—Dr. Nor Huda, MAg.. MA

~_NIP. 19701114 200003 1 002

\
Q

Tembusan :

ONBRWON -

Rektor Universitas Islam Negen Raden Fatah Palembang;

Mahasiswa yang bersangkutan .

Dosen Penasehat Akademk yang bersangkutan;

Bendahara DIPA Universitas Istam Negeri Raden Fatzh Palembang .

S @




KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

RADEN FATAH PALEMBANG
RADEN FATAH FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

PALEMBANG
JI. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. | Km. 3.5 Palembang 30126 Telp. : (0711) 353480 website : www.radenfatah.ac.id

Nomor : B-122% Un.091V.1/PP.01/ 08 12017 Kepada Yth.
Lampiran : 1 (saw) berkas Kepala Biro KESRA
Perihal : Mohon izin Penclitian Prov. Sumatera Selatan

di Palembang

Assalamu’alaikum. Wr. Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi sebagai tugas akhir mahasiswa Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang, maka dengan ini kami mohon
kepada bapak/ibu kiranya dapat memberikan izin penelitian/observasi kepada
mahasiswa kami sbb:

[No [ Nama/NIM Jurusan/ Tempat Penelitian Judul Penelitian/

[ Prodi data yang dicari

i 1 Novasari Sejarah  dan | Masjid Raya Masjid Raya Taqwa

i Nursaadah | Kebudayaan | Taqwa Palembang (Studi

| 13420012 Islam Palembang Analisis Sejarah dan

i Peranan) |

Untuk melakukan pengambilan data penelitian
Lama pengambilan data : 24 Agustus — 24 Nopember 2017

Berkaitan dengan hal tersebut. kami mohon bapak/ibu tidak berkeberatan untuk
memberikan bantuan kepada mahasiswa kami. sehingga memperoleh bahan-bahan
yang dibutuhkan beserta penjelasan lainnya dari instansi yang berada dalam
binaan bapak/ibu. untuk kemudian digunakan dalam penyusunan tugas dimaksud.

Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata demi
perkembangan ilmu pengetahuan dan tidak akan diumumkan atau diberitahukan

pada pihak ketiga.

Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

S
¥
#*
z 3
?7 A
e o/

SMeEGY
DG Huda, M.Ag. M.A
“NIP. 1970114200003 1002
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Kapten A. Rival Palembang No. 3 Palembang, Provinsi Surnatera Selatan
Telepon : (0711) 352388, 312421 Faksimile : (0711) 357483 Kode Pos 30126
E-mail : sumsel@sumselprov.go.id, Website :www.sumselprov.go.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Tembusan :
1. Arsip

Palembang, 70 Agustus 2017

Kepada Yth.
484 rumirzo17 Dekan Universitas Islam Negeri (UIN)
: Biasa Raden Fatah Palembang
= JI. Prof. K. H. Zainal Abidin
:Surat Balasan Izin Penelitian di
Palembang
Menindaklanjuti surat saudara Nomor

B-1203/Un.09/IV.1.PP.01/08/2017 tanggal 23 Agustus 2017 tentang
pemberian izin Penelitian/Observasi kepada Mahasiswa Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang yang bernama Novasari
Nur Saadah / 13420012, maka pada prinsipnya kami dari Biro
Kesejahteraan Rakyat Setda Provinsi Sumatera Selatan tidak
berkeberatan memberikan izin kepada mahasiswa tersebut guna
menyeselsaikan penelitian yang dimaksud.

Demikian surat ini dibuat, dan dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.




KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH PALEMBANG
RADENEAG!  FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

PALEMBANO
JI. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. I Km. 3.5 Palembang 30126 Telp, : (07 11) 353480 websile : www.radenfatat.acid

Nomor : B- IZOZ/'UILOQ/]\", 1/PP.O1/ 08 12017 Kepada Yth
Lampiran : 1 (satu) berkas Kepala Kantor Kesbangpol
Perihal : Mohon izin Penclitian Kota Palembang

dii Palembang

Assalamu®alaikum. Wr, Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi sebagai tugas akhir mahasiswa Fahultas
Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang, maka dengan ini kami mohon
kepada hapak/ibu Kiranya dapat memberikan izin penelitian/observasi kepada
mahasiswa kami sbb:

No | Nama@/NIM Jurusan/ Tempat Penelitian Judul Penelitian/ ’
CProdi | dawyang dicari |
1 Novasari Sejarah  dan | Masjid Raya Masjid Raya Taqwa '
Nursaadah | Kebudayaan | Taqwa | Palembang (Studi
13420012 lslam | Palembang [ Analisis Sejarah dan
| I Peranan)
. T . ———

Untuk melakukan pengambilan data penelitian
Lama pengambilan data : 24 Agustus - 24 Nopember 2017

Berkaitan dengan hal tersebut. kami mohon bapak/ibu tidak berkeberatan untuk
memberikan bantuan kepada mahasiswa kami. sehingga memperoleh bahan-bahan
yang dibutuhkan beserta penjelasan lainnya dari instansi yang berada dalam
binaan bapak/ibu. untuk kemudian digunakan dalam penyusunan tugas dimaksud.

Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata demi
perkembangan ilmu pengetahuan dan tidak akan diumumkan atau diberitahukan
pada pihak ketiga,

Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum \Vr. Wb.




. PEMERINTAH KOTA PALEMBANG

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KOTA PALEMBANG
JL. LUNJUK JAYA NOMOR 3 - DEMANG LEBAR DAUN PALEMBANG
TELPON (0711) 368726
Email : badunkeshang@yahoo.co.id

Palembang, 25 Agustus 2017

Nomor 1 070//049 1 BAN.KBP /2017 Kepada Yth,
Sifat H 1, Kecamatan llir Barat Il Kota Palembang
Lampiran iR 2. Kelurahan 30 llir Kota Palembang
Perihal : Izin Penelitian 7
Palembang ’
Memperhatikan Surat Dekan Fakultas Adab Dan Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN)
Raden Fatah Palembang Nomor : B-1202/Un.09/V.1/PP.01/08/2017 Tanggal 23 Agustus 2017 perihal
tersebut diatas, dengan inl diberitahukan kepada saudara bahwa :
No. Nama NIM Judul Penolitian
1. | Novasarl Nursaadah 13420012 Masjid Raya Taqwa Palembang (Sludi Analisis
Sofarah dan Peranan)
Untuk melakukan praktek bimbingan konseling
Lama Praktek Bimbingan Konseling : 25 Agustus 2017 s.d 25 Januarl 2018
Dengan Catatan : )
1. Sebelum melakukan penelitian/survey/riset terlebih dahulu melapor kepada pemerintah setgmpat
2. Penelitian tidak diizinkan menanyakan soal politik, dan melakukan penelitian/survey/riset yang
sifatnya tidak ada hubungan dengan judul yang telah diprogramkan.
3. Dalam melakukan penelitian/survey/riset agar dapat mentaati peraturan perundang-undangan dan
adat istiadat yang berlaku didaerah setempat.
4. Apabila izin peneliian/ survey/riset telah habis masa berakunya, sedang tugas
.. penelitian/survey/riset belum sglesalmal a harus ada perpanjangan izin.
5.~ Setelah selesal mengadakan penelitiar/survey/risel diwajibkan memberikan laporan tertulis kepada
Walikota Palembang melalui Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat
Kota Palembang.
" Demikianunhuk dimaklumi dan untuk dibantu seperfunya.
POLITIK KOTA PALEMBANG
KEPALA BIDANG KESATUAN BANGSA,
Ub.
:E\)AN KEPEGAWAIAN
5
N,
41987031003
busan:
TemL“ Dekan Fakultas Adab Dan Humanlora Universitas Islam Neger (UIN) Raden Fatah Palembang
2;7 Ybsi+ - -

3. Arsip
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PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
KANTOR CAMAT ILIR BARAT 11

JALAN AKBP AGUSTJIK No.1050 32 ILIR TELP. 351659
PALEMBANG 30145

Nomor
Sifat

Palembang, 28 Agustus 2017

1070/ A9 NB-112015 Kepada Yth.
: Biasa Sdr/i Lurah 30 llir

Lampiran :

Hal

:Izin Pengambilan Data/Penelitian  di-

PALEMBANG

i itik dan Perlindungan
Memperhatikan surat Kepala Badan KesatuanBangsa,Politik _
Masyarakat Kpocta Palembang, tan];gal, 25 Agustus 2017 Ns)mor,070/049/BAN.l(;.’,al:‘/azgzllzl Per}hal
:1zin Pengambilan Data/ Izin Penelitian dengan ini diberitahukan kepada Sau wa :

No Nama NIM Judul Penelitian
1. | NOVASARI 13420012 Mesjid Raya Tagwa palembang ( Studi Analisis
NURSAADAH Sejarah dan Peranan)

Untuk melakukan praktek bimbingan konseling

Lama Penelitian : 25 Agustus 2017 s/d 25 Januari 2013

Dengan Catatan :

1.Sebelum melakukan Penelitian/survey/Riset terlebih dahulu melapor kepada Pemerintah
setempat.

2.Penelitian tidak diizinkan menanyakan isu Politik dan Isu SARA yang dapat memicu
timbulnya konplik sertatidak melakukan penelitian/Survey/Riset yang sifatnya tidak ada
hubungan dengan judulyang telah di programkan.

3.Dalam melakukan Penelitian/survey/riset agar dapat mentaati Peraturan Perundang-undangan
dan adat istiadat yang berlaku didaerah setempat.

4.Apabila lzin Penelitian/survey/riset telah habis masa berlakunya,sedangkan tugas Penelitian
/survey/riset belum selesai maka harus ada perpanjangan Izin.

5 Setelah selesai mengadkanPenelitrian/survey/Riset diwajibkan memberikan laporan tertulis

kepada Walikota Palembang melalui Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik d i
Masyarakat Kota Palembang, Vgl " S Retlindingan

Demikian untuk di maklumi dan dibantu seperlunya

~
v

{ ILIR BARAT II

‘.&:ﬁ ALEMBANG
TAY

Tembusan :

1.Dekan fakultas Adab dan Humaniora universitas islam Negeri (UIN) Raden Fatah
2.Yang Bersangkutan\

3. Arsip



PEMERINTAH KOTA PALEMBANG

KELURAHAN 30 ILIR
KECAMATAN ILIR BARAT Il

JI. Ki Rangga Wiro Sentiko
Palembang

Nomor
Biasa

Lampiran
Perihal

Tembusan

1 Dckznfdmhlm&nﬂummth\mm1
2 Yang bersanghastan

3 Amp

Palembang, 30 Agustus 2017
70/ 30/2 Kepada
g':sal} e Yth Pengurus Masjid Raya Taqwa
Kelurahan 30 Ilir Palembang
di-
Izin Penclitian Palembang

Menindaklanjuti Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa, ltolmk ‘dan
Perlindungan  Masyarakat Kota Palembang tanggal 25 Agustus 2017
Nomor 070/1049/BAN KBP/2017 Perihal lzin Pengambilan Data / Penelllmnqdnn
Surat Camat llir Barat [I Kota Palembang tanggal 28 Agustus 2017
Nomor 070/2191B 112017 Perihal lzin Pengambilan Data/Penelitian dengan ini

diberitahukan kepada Saudara bahwa :

_No ! Nama | NIM Judul Penelitian '
L | NOVASARI 13420012 Masjid Raya Taqwa Palembang (Studi
| NURSAADAH j | Analisis Sejarah dan Peranan)

Untuk melalukan Penelitian / Pengambilan data secara langsung di Kelurahan 30

Iir

Lama Penelitian : 25 Agustus 2017 s/d 25 Januari 2017.

Dengan Catatan :

1. Sebelum melakukan Penelitian/survey/Riset terlebih dahulu melapor kepada
Pemerintah setempat.

2. Penelitian tidak diizinkan menanyakan isu Politik dan isu SARA yang dapat
memicu timbulnya konflik serta tidak melakukan Penelitian / Survey / Riset yang
sifatnya tidak ada hubungan dengan judul vang telah diprogramkan.

3. dalam melalukan Penelitian/survey/riset agar dapat mentaati Peraturan Perundang-
undangan dan adat istiadat yang berlaku di daerah setempat, )

4. Apablla Izin Penelitian/survey/riset telah habis masa berlakunya, sedangkan tugas
pme!iuaxvsn'gey/ﬁsa belum selesai maka harus ada perpanjangan Izin, )

5 Se(dah selesai mcngadakan penelitian/survey/riset diwajibkan memberikan laporan
“"f‘!” kepada_ Walikota Palembang melalui Kepala Badan Kesatuan Bangsa,

S
7L R
,t:-f;w."l. XLR ,.

ELRA pylANl. SH_ M Si

\%)
SSNIEI97011231991032002

slam Negen (UIN) Raden Fagay,



GUBERNUR SUMATERA SELATAN
KEPUTUSAN GUBERNUR SBUMATERA SELATAN

NOMOR 72 /KPTS/IV2003
TENTANG
PENGURUS MASJID RAYA TAQWA PALEMBANG
PROPINS! SUMATERA SELATAN MASA BAKTI TAHUN 2003-200%

GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

MararTdarg . & babwe kepengurusan Masjid Raya Teqwa Palembang yang

saat ini berbentuk Yayasan, dirasakan kurang sesuai dan Scak
dapat berjalan secara optimal sebagaimana yang diharapkan

b. bahwa dalam rangka untuk lebih meningkatkan kinerns dan
ofekiifitasnya, kepengurusan Yayasan Masjd Tagwa Palembang
yang terbentuk berdasarkan akta Notaris Aminus Nomor 3
[ 7 September 1998 dipandang peru diadakan
perubshan |

c. bahwe perubshan dan pembentukan kembali Pengurus Maspa
Raya Taqwa sebagaimana dimaksud huruf b, periu diatur dan
ditstapkan dengan Keputusan Gubernur Sumatara Selatan

RI Nomor 25 Tahun 1959 tentang Pembentukan
Mengngat = 1 Undang-Undang

Deersh Tingkat | Sumatera Selatan (Lembaran Negars RI Tahun
,“gmn. Tambahan Lembaran Negara Nomor 1814) .

1Mmmnrm1mmw

wwm--mrm:mww.rw

Mwm“).
swwmmwm Tahun 1900 wntang
Susunan Orgamsas dan Tata Kena Badan Kesephteraan
Maspd .

awen Dssran Propine Sumaters Selstan Nomor 10 Tahun
2000 wntang Susunan Organiaasi  Selsstadat Daersh dan

DPRD Proginsi Sumalera Seletan (Lembaran Dassah

Tahun 2001 Nomos 1 Sere D) sebagasnans tuiah dubeh dengan
Mo‘-nh Propinsl Sumalera Seiatan Nomor 8 Tahun
2001 WM&YMMW” Sens D)



PERTAMA

KEDUA

KEEMPAT

KELIMA

-2-

MEMUTUSKAN :

Mae ; i
Netapkan Pengurus Masjid Raya Tagqwa Palembang Propinsi

Sumatera Seistan Mmasa bakti Tahun 2003-200€ dengan susunan
dan keanggotaan

sebagaimana tercantum dalam lampiran |
Keputusan ini.

Pengurus Masjid Raya Taqwa Palembang sebagaimana dimaksud
Pertama mempunyai tugas dan tata kerja sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Ii Keputusan ini.

Semua biaya yang diperiukan sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan kopada anggaran/kas Masjid Raya
Taqwa Palembang dan sumbangan bantuan dari Pemerintah
Propinsi Sumatera Selatan atau donatur lain yang tidak mengikat.

Dengan berakunya Keputusan ini maka susunan Dewan Pengurus
Yayasan Masjid Tagwa Palembang yang ditetapkan dengan Akta

Notaris Aminus Nomor 3 tanggal 3 September 1998 tentang
Perubahan Susunan Pengurus Yayasan Masjid Taqwa, dinyatakan
tidak beriaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan
ketentuan bahwa segala sesuatunya akan diubah dan diperbaiki
kembali sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari ternyata
terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.
Ditetapkan di Pal.um
Lo pada tanggal 14 Juli 2003
%7 GUBERNUR SUMATERA SELATAN, X

J J" H. ROSIHAN ARS:AD



LAMPIRAN |

: ':‘gl:"uggs;\n Sléj/BKERP}UR SUMSEL
% T™s/I1I/200
TANGGAL 14 JULI 2403.}

SUSUNAN PENG

URUS MASJID RA
PROP ID Y WA PALEMBA
INSI SUMSEL MASA ama? ;ﬁgu»? 2':)03-’:306 NG

pembina
penasihat 1
2
3
4
5.
6.
. Pengawas 1.
2
3
4
. Pelaksana

1. Ketua Umum

Gubernur Sumatera Selatan

. Ketua DPRD Propinsi Sumsel
. Kakanwil Departemen Agama
. Ketua Majelis Ulama Indonesia
. Drs. H.M. Saleh Bina

Propinsi Sumsel
Propinsi Sumsel

Drs. H. AK. Hudoyo
Drs. H.M. Said Husin

H.M. Daud Najuri, M.BA.

. Drs. H.M. Syueb Ushul
. Mukti Sulaiman, S.H.
. H.M. Riduan Suhud, S.H.

Drs.H.R. Satya Nazori

Ketua | Drs.H. M. Amin Haderi, M.M.
Ketua Il Drs. H. Tamzil Burmawi, M.Ph.
Ketua Il DR. Ir. Hatta Dahlan

2. Sekretaris Umum Drs. H. Sulaiman Yunus
Sekretaris | H. Nasrun Romli, S.H.
Sekretaris Il Lasono, BA.

3. Bendahara Umum Ir. H. Q:maruddin Asnawi
Bend H.M. Kayin )
Bond::::: ||| H.A. Hamid H.M. Hasan Said

i ibada dan Haﬁ' Besar Islam :

‘ BK:;? pern an - Drs. H. Rasyid Abdullah

Anggota a. H. Badn
b. Harun Usman S.Ag-
c. H. A. Rasuan Bakri, BA
n Dana :

> BMM.. men:d.ﬂ. Ani Abdullash.w

Anggota a. lr. H.
p.ir. H. Bakri Umar
i r ilis Ta' lim .
6. Bidang Pendidikan 4an M /" sodikun

Ketua
Anggota

a.
b.

Drs. Abu Daud

Drs. Goloman Nasution



7. Bidang Humas dan Ponogm.n :
Ketua :. rs. H. Ibrahim Arsyad
Anggota : a.Drs. Amri Siregar, M.A
b. Johan Badri, S.H.

g. Bidang Sosial dan Kemasyarakatan :
Ketua * H.M. Tarmizi Dom, S.H.
Anggota :  a.Dr.H. Umar Azhari

b.Dr. H. Burman S. Oemar, Sp.B.
c. H. Abuhasan

" Ketua :  Hj. Nurjanah
Anggota :  a.Dra. Hj. Fauziah Hasmy, M.Si.
b. Ny Bakri Umar

10. Bidang Perlengkapan / Umum :
Ketua : H. Tarmizi, S.H.
Anggota .  a.SutanT. Aziz
b. H.M. Syawaluddin Soleh
c. H. Bakaruddin

11. Bidang Pemuda dan Remaja :

Ketua :  H. Junaidi Hasyim
Anggota : a.Syamsul
b. Agus

c. Heriyanto

g o}
% 7<3UBERNUR SUMATERA SELATAN,

fols, Leoypo-

JvH. ROSIHAN ARSYAD



LAMPIRAN 11 . :%F;’WUJUSAN GUBERNUR SUMSEL
R . 372/KPTS/II1/2003.
TANGGAL : 14 =

TU
PENGURUS Mag s AN TATA KERJA

MASJID RAYA TAQWA PALEMBANG
PROPINSI SUMSEL MASA BAKTI TAHUN 2003-2006

A PENASIHAT

1. Berfungsi sebagai pembina dan memberikan bimbingan serta fasilitasi kepada
pengawas dan pelaksana bagi

g kemajuan masjid baik diminta maupun tidak.
Penasihat  dapat memberikan usul dan saran kepada pengawas dan
pelaksana.

Mendampingi pengawas dan pelaksana dalam hal-hal tertentu.

Berbl_cara dalam rapat pengurus.

Mpmmta / mengusulkan diadakannya rapat pengurus bilamana sesuatu dan
lain hal memungkinkan diadakan rapat.

8. PENGAWAS
1.

Pengawas bertugas melakukan pengawasan dan memberikan masukan
kepada pelaksana atas pelaksanaan kebijaksanaan dan pengelolaan masjid
yang ditetapkan oleh rapat pengurus. .

2. Membuat dan menyampaikan laporan pengawasan kepada penasihat dan
pembina.

3. Meminta dan mengusulkan diadakannya rapat pengurus bilamana sesuatu dan
lain hal memungkinkan diadakan rapat.

neaw N

C. PELAKSANA
Secara Umum

1. Bertugas memimpin jalannya organisasi dan kegiatan masjid

2. Berfungsi sebagai penentu kebijaksanaan dan bertanggung jawab terhad
perkembangan organisasi dan kegiatan baik ke dalam maupun ke luar.

3. Berwenang menetapkan kebijaksanaan umum dan mengambil keputusan.

4. Bertanggung jawab kepada rapat pengurus. .

5. Meminta dan mengusulkan diadakannya rapat pengurus bilamana sesuatu dan
lain hal memungkinkan diadakannya rapat.

Secara Khusus
1. Ketua Umum

Bertugas memimpin dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan, memimpin
= rapat dan nm';':'mplik!ﬂ laporan pertanggungjawaban kepada rapat

pengurus. .
Berfungsi sebagai nan umum dan bertanggung jawab
® jalannya organisasi b:m dalam maupun keluar. terhadap
c Bormyn.ong menetapkan kebijaksanaan serta melakukan perbuaten hukum
- atus nama Pengurus Masijid Raya Taqwa Palembang.
surst menyurat.
: lain hal, dapat memboﬂlqn wewenang dan tuga
* Kumam kuum”.d‘u.wdm ;.lamna lainnya melalui surat mandat/kuasa



; mengkoordini
berkaitan dengan p; angmrpgz-g Mengawasi pelaksanaan kegiatan yang
pendidikan dan mailis ta’ lim P o 38N dan hari besar Islam, bidang
remaija. » bidang kewanitaan serta bidang pemuda dan
b. Berfungsi sebagai meka )
c. Berwenang mewakili KMT.::T? Sentral jalannya bidang-bidang organisasi.

’ mum (d =
berhalangan melaksanakan tugasn)(,af"'o N surat mandat/kuasa) jika ketua

. Ketua Il

a. Bertugas untuk mengkoordinir g ) ,
berkait an
an dengan bidang hy mengawasi pelaksanaan kegiatan yang

kemasyarakatan. mas dan penerbitan, bidang sosial dan

:. Berwenang mew;kili ket isme sentral jalannya bidang-bidang organisasi.
) ua umum (denga ¢ t/kuasa) jika ketua
berhalangan melaksanakan tugagny(a, O] SUCKL rncst)aes) )

. Ketua il

a. Eorkauma‘ untuk mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan kegiatan yang

= tan dengan bidang pembangunan dan dana, bidang perengkapan dan
umum.

b. Berfungsi sebagai mekanisme sentral jalannya bidang-bidang organisasi.

c. Berwenang mewakili ketua umum (dengan surat mandat/kuasa) jika ketua
berhalangan melaksanakan tugasnya.

. Sekretaris Umum

a. Bertugas untuk mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan kegiatan yang
berkaitan dengan kesekretariatan/administrasi

b. Berwenang mewakili ketua umum (dengan surat mandat/kuasa), jika ketua
berhalangan melaksanakan tugasnya. . )

c. Berfungsi sebagai mekanisme sentral jalannya sekretariat/administrasi
organisasi.

. Sekretaris |

o ma dengan sekretaris umum melaksanakan tugas sebagaimana
5 huruf a "
o dimaksud angka xili sekretaris umum jika berhalangan melaksanakan
tugasnya.

- Sekretaris Il
a. Bersama-sama dengan sekretaris umum melaksanakan tugas sebagaimana

. a. o
" dimaksud "‘Ck‘sml." sekretaris umum jika berhalangan melaksanakan
tugasnya.

. Bendahara Umum
Bertugas mengkoordinir dan mengawasi hal-hal yang berkaitan dengan
a keuangan, penggalian sumber dan:;er et tes: pong ]
b. Berfungsi sebagai s sum gun o
masjid. serta



e

c. Berwenang mewakili ketua umum (dengan surat mandatkuasa) jika ketua

tugasnya.
d. Mombu;tml:laonn keuangan yang disampaikan dan dipertanggungjawabkan
secara kepada jamaah masijid, rapat pengurus dana yayasan.

9. Bendahara |

10.

1.

a. Bersama-sama dengan bendahara umum melaksanakan ketentuan
sebagaimana dimaksud angka 8 huruf a, b dan d ;

b. Berwenang mewakili bendahara ji an melaksanakan
=y umum jika berhalang

Bendahara |l

- ama-sama dengan bendahara umum melaksanakan ketentuan
sebegaimana dimaksud angka 8 huruf a, bdan d ;

b. Berwenang mewakili bendahara umum jika berhalangan melaksanakan
tugasnya.

Bid bid
a. Bidang peribadatan dan hari besar Islam

- Membantu ketua umum dan ketua | dalam perencanaan dan koordinasi
pelaksanaan kegiatan-kegiatan memakmurkan masijid termasuk kegiatan
ibadah rutinvharian dan mingguan.

- Membantu ketua umum dan ketua | dalam perencanaan dan koordinasi
pelaksana peringatan hari besar Islam dan nasional.

b. Bidang Pembangunan dan Dana

- Membantu ketua umum dan ketua IlIl, sebagai koordinator pelaksana
kegiatan-kegiatan naan pengembangan/pembangunan masjid.
- Membantu ketua umum dan ketua lll sebagai koordinator pelaksana

perencanaan sumber dana, baik melalui sumbangan jama‘ah pun dari
Usaha-usaha halsl produiktif lainnya. = mad

c. Bidang Pendidikan dan Majlis Ta' lim

Membantu ketua umum dan ketua l.' gntuk merencanakan koordi i
pelaksanaan kegiatan-kegiatan pendidikan dan majelis ta' lim baim
nutin maupun insidentil.

d. Bidang Humaes dan Penerbitan

- Membantu ketua umum dan ketua Il dalam perencanaan, koordi
pelsksansen bidang hubungan, penerangan kepada jama'nu‘-.“ 3’",,,
masyarakat luas.

- Membantu ketus umum dan ketua Il delam hal perencanaan koordinasi
dan peleksanasn perpustakaan masjid, penerbitan
materi/informasi yang dipandang periu. dan percetakan



e. Bidang Sosial dan Kemasyarakatan

- Membantu ketua umu
m dan ketu
laksanaan a Il dalam parencanaan, koordinasi dan
pe kegiatan-kegiatan sosial k.ag::r‘:m:n.

masyarakat maupun m-'::l?:u-n-b-nw-n sosial baik dari jama’ah,
pemeliharaan Pﬂb‘:;“k;“pad.n ketua (Il dalam hal pengadaan dan
kebersihan dan keindahan m';sjii:,v entaris masjid termasuk keamanan.
g. Bidang Kewanitaan
Membantu ketua umum dan
ketua | dalam merencanakan,
mmnﬂoor‘dhndhn. melaksanakan  kegiatan-kegiatan kewanitaan/
h. Bidang Pemuda dan Remaja
Membantu ketua umum dan ketua | dalam merencanakan,

mengkoordinasikan, melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan dan
sosial yang dilaksanakan oleh pemuda/remaja.

1/8 ’
2
UBERNUR SUMATERA SELATAN.‘(

Lyl

H. ROSIHAN ARSYAD



GUBERNUR S8UMATERA SELATAN

KEPUTUSAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN

NOMOR 549 /KPTS/II2003
TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN
NOMOR 372/KPTS/NIV2003 TENTANG PENGURUS MASJID RAYA

Menimbang

TAQWA PALEMBANG PROPINSI SUMATERA SELATAN

MASA BAKTI TAHUN 2003-2006

GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

a. bahwa Pengurus Masjid Raya Taqwa Palembang Propinsi
Sumatera Selatan dengan suratnya tanggal 1 Oktober 2003
Nomor O18/MRTP/X/2003, mengusulkan penggantian Sdr.
H. Tamizi, S.H. selaku Ketua Bidang Perlengkapan/Umum,
karena yang bersangkutan tidak pemah menghadiri rapat
pengurus dan tidak pernah melapor ;

b. bahwa di samping itu salah satu Pengurus Masjid Raya Tagqwa
Palembang Propinsi Sumatera Selatan Drs. H. M. Said Husin
(penasihet) saat ini teiah mutasi menjadi Ketua Pengadilan Tinggi
Agama Jambi ;

c. bahwa esehubungan dengan hal-ha| tersebut di
diadskan perubehan Pengurus Masijid Raya
Propinsi Sumatera Selatan yang diatur dan
Keputusan Gubemur Sumatera Selatan.

1. Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 1
Dsersh Tingkat | Sumatera Selatan

atas, periu
Tagwa Palembang
ditetapkan dengan

959 tentang Pembentukan



PERTAMA

w9

:ooo Dserah Propinsi Sumatera Selatan Nomor 10 Tahun
Sel ‘ontang Susunan Organisasi Sekretariat Daerah dan
Tahun 200:):R O Propinsi Sumaterss Selatan (Lembaran Daecah

Omor 1 Serie D) sebagaimana telah diubah dengan
Peratiran Daeran Propinsi Sumatera Selatan Nomor 8 Tahun
2001 (Lembaran Daerah Tahun 2001 Nomor 13 Serie D) ;

Keputusan Gubemur Sumatera Selatan Nomor 372/KPTSMY

2003 tentang Pengurus Masijid Raya Taqwa Palembang Propinsi
Sumatera Setatan Masa Bakii Tahun 2003-2006.

MEMUTUSKAN :

Mengubah susunan Pengurus Masjid Raya Tagwa Palembang
Propinsi  Sumetera Selatan Masa Bakti Tahun 2003-2006
sebagaimana yang tercantum dalam lampiran | Keputusan Gubemur
Sumatera Selatan Nomor 372/KPTS/1I/2003 sabagai berikut :

huruf B Penasihat angka 6 semula Drs. HM. Said Husin diubah
mernjadi Drs. H. Muchtar Zamzami, S H., M.H.

Huruf D Pelaksana angka 10 Ketua Bidang PertengkzparvUmum
Ketua semula H. Tarmizi, S H. diubah menjadi Ir. Heldi Sebri.

Keputusan ini muilai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan
kotontuen batwme segala sesuatunya akan diubah dan diperbaild
kembali sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari temyata
mwm.mlini_

Ditetapkan di Palembang

I; JgJpadatanggal 2 Degember 2003
xéUBERNUR SUMATERA SELATAN,

i

J 8Y. IAL OESMAN



GUBERNUR SUMATERA SELATAN

KEPUTUSAN GUBERNUR SUMATERA SELATARN

NOMOR 105 /KPTS/VII/2010

TENTANG

SUSUNAN PENGURUS MASJID RAYA TAQWA PALEMBANG

PROVINSI SUMATERA SELATAN MASA BAKTI TAHUN 20106-2013

imbang

ngingat

. Undang—Undang N

GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

bahwa berdasarkan Keputusan Gubemur Sumatera Selatan MNomor
498/KPTS/11/2006, kepengurusan Masjid Raya Taqwa Palembzng Provinsi

Sumatera Selatan Masa Bakti Tahun 2006-2009 telah berzkhir masz
kepengurusannya,

. bahwa untuk lebih meningkatkan kinerja dan efektivitas kegiztan di Masjid

Raya Taqwa Palembang, perlu ditetapkan kembali susunan kepengurusan
Masjid Raya Tagwa Palembang Masa Bakti Tahun 2010-2013 yang
ditetapkan dengan Keputusan Gubermnur Sumatera Selatan.

omor 25 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah
Tingkat 1 Sumatera Selatan (Lembaran Negara RI Tahuni 1959 Nomor 70,
Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 1814);

_ Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Dacrah

Lembaran Negara RI Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran N.

gu Nomor 4437) sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-U egara
Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara RI Tahun 2008 Nomor 59.
Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4844);

eraturan Menteri Ag'ama Nomor '01 Tahun 1998 tentang Susunan
f)rg anisasi dan Tata Kerja Badan Kescjahteraan Masjid; .

peraturan Daerah Provinsi Sumatera Sclatan Nomor 7 Tahun 2008 tentang

nisasi dan Tata Kerja Sekretarist Dacrah dan Sekretariat DPRD Provinsi
(s);,g:awra Selatan (Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor 1 Seri D). o



pkan
MA

AT

MEMUTUSKAN :

Mecnetapkan Pengu 45

Selalan. Masa ng;}lsTaMhﬁldzol}gy; Taqwa Palembang Provinsi Sumatera

sebagaimana tercantum dalam an;)il(')alr?l ;:r;;i‘:ﬂs:nuf:nm dan keanggotaan
1.

Pengurus Masji .
jid Raya Taqwa Palembang sebagaimana dimaksud Diktum

Pertama mempunyai <
Larnpirst] Kgpuy tlll:las dan tata kerja sebagaimana tercantum dalam

S i :
dle::ua bnayi; yandi diperlukan sebagai akibat ditetapkannya Keputusan ini
bankan kepada anggaran/kas Masjid Raya Taqwa Palembang, bantuan

dari Pemerintah Provinsi Sumat
Hdak mengikar. era Selatan dan bantuan donatur yang sah dan

Dengan ditetapkannya Keputusan ini maka Keputusan Gubernur Sumatera
Selatan Nomor 498/KPTS/I/2006 tanggal 22 September 2006 tentang
Susunan Pengurus Masjid Raya Taqwa Palembang Provinsi Sumatera Selatan
Masa Bakti Tahun 2006-2009, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa

segala sesuatunya akan diubah dan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya
apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

Ditetapkan di Palembang
pada tanggal 28 Januaxi 2010

(5% GUBERNUR SUMATERA SELATAN, ﬂ

At~

. NOERDIN

LB
:wuembmgda Palembang Provinsi Sumsel di Palembeng

o

Wilayah

Agama

Departemen
Mum MU Provinsi Sumse) di Palembang | di Palembang

Biro Kescjahtcrann Rakyat Setds



LAMPIRAN | -
| I : KEPUTUSAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN
; ¥OMOR ;102  /KPTS/VII2010
ANGGAL : 23 JauU.I 2010

SUSUNAN PENGURUS MASJID RAYA TA
QWA PALEMBANG
pROVINSI SUMATERA SELATAN MASA BAKTI TAHUN 2010-2013

o Pembina
R’Mn‘ Gubernur Sumatera Selatan
Ketua DPRD Provinsi Sumatera Selatan

N -

rassibat Wakil Gubernur Sumatera Selatan

Sekretaris Dacrah Provinsi Sumatera Selatan
Kakanwil Departemen Agama Prov. Sumsel

Rektor IAIN Raden Fattah Palembang

Ketua MUI Provinsi Sumatera Selatan

Ketua ICMI Prov Sumsel

Ketua Dewan Masjid Indonesia Provinsi Sumatera Selatan
Ketua Asosiasi Perbankan Syariah Sumatera Selatan
Drs. H. R. Satya Nazori

10. Drs. H. M. Kafrawi Rahim

11. Drs. H. Azom Romli

12. Drs. H.M. Syueb Ushul

13. Drs. H. AK. Hudoyo

14. dr. H.Aidit Aziz

15. H. Yusri Effendi Ibrahim, SH, MM

16. H. Mukti Sulaiman, SH, M. Hum

17. Ir. H. Eddy Hermanto, SH, MM

CENPUBWN =

"an Pﬂg.wu

M Penyeleaggara
Umum . Prof. Dr. H. Fachrurrozie Sjarkowi, Ph.D

Wakil K erua . H. Toni Panggarbesi, SH, M. 8i
Sekretaris Umum . Dr. Ir. M. Hatta Dahlan
“Wakil Sekretaris . Drs. H. M. Husin MD
' Bendahara Umum . Drs. Bakaruddin




2.

p. Urusan Tetap Ibadah Ghaijr Mahdhoh (Dakwah da, HRBI) :

1). H. Hidayntulllh. HT

2). H. M. Nasrun Romlj

3). Drs. Syaifullahmj
¢. Urusan Tetap Zi-Al Wajhain (Nikah & Kematian) ;

1). HA. Tarmizi Muhaimin, Sp
2). Drs. Suwad; woned
3). Hariyadi, ST
_Urusan Kesejahteraan Umat
. Ketua ¢ H.lkral, S. Ag
2. Sekretaris * H. Hamlian Masir, SH, MH
3. Bendahara 5

H. Harun Usman, S.Ag

a. Komisi Tetap Diklat Majelis Taklim & Pustaka
1). Drs. H. Harun Sudarto
2). Lasono Sumadji, SH
3). Ir. H. Amili Saidi

b. Komisi Tetap Diklat Majelis Muamalah s
1). Duta Imar Nasution, S.E
2). Saiman, SH
3). Dr. Rayid Ridha

¢. Komisi Tetap Diklat Majelis Kesenian Islami :
1). Hj. Armaida Fathoni
2). Hj. Tata Nirwana Mukti
3). Hj. Marlina Bakry

- Urusao Kemasiahatan Daerah

l. Ketua : Ir. H. Dama ?:lh.lan. M
2. Sekretari - Drs. H. Syari' oesin
% R H. Ishak Yulian Yusuf

. iti ggap Bencana :
e 1). Drs. MS. Sumarwan, MM

2).dr. H. A. Rojali Namursa, MBA, M.1d
3). Drs. Janaluddin

Panitia Tetap Tanggap le) ";;‘hhw an Taqwa, LC
2). Dra. Hj. Ani Kumia
3). Junaidi Hasyim

Panitia Tetap Tanggap Siasah dan
Remaja Masjid

1. Drs. H. Siharuddin MS, M.Pd.I
2). Aidil Farial, Spd

* 3). Gumanti
m
| Komisioner dan Kepaia Regu g §
. : Masjid :
h‘lrn Besar Masjid / Seksi Pﬂlﬁ"-“é:n H. Latief Zainal
. Gaus -
5 G- aiman M Nur, M.Ag




GUBERNUR SUMATERA SELATAN

KEPUTUSAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN

NOMOR : ¢77 /KPTS/VI /2013
TENTANG

SUSUNAN PENGURUS MASJID RAYA TAQWA PALEMBANG
PROVINSI SUMATERA SELATAN MASA BAKTI TAHUN 2013-2018

jumbeng  :

GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

bahwa berdasarkan Keputusan Gubernur Sumatera Selatan No:.na_'
109/KPTS/VII/2010, kepengurusan Masjid Raya Taqwa Palembang Provinsi
fumalm Selatan Masa Bakti Tabun 2010-2013 telah berakhir masa
epengurusannya;

hhwamkkelmpehksmmpaibadamdiMasjidRayaTaqwa
Palembang, perin ditetapkan kembali kepengurusan Masjid Raya Taqwa
Palembang Masa Bakti Tahun 2013-2018 yang ditctapkan dengan Keputusan
Gubemur Sumatera Selatan;

. Undang—Undang Nomor 25 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah

Tingkat 1 Sumatera Sclatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1959 Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

1814);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemecrintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
wb-mNegnaRepubliklndonesiaNomorM37)sebagaimmtdﬂa

kali diubah, diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-undang Nomor 32 tahun
2004 tentang Pemerintshan Daecrah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4844);

WwwmmuideNegci Nomor 9 Tahun 2006

DecralvWakil Kepala Dacrah dalam Pemelibaraan Kerukunan Umast
Pemberdasysan Forum Kerukuman Umat Beragama dan Pendirian

Rumsh Ibadah;

PMMW7TM-2MWWMT¢-K¢
Sekretarimt Dscrsh dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Decrah
Provinsi Sumatera Sciatan (Lembaran Daerah Provinsi Sumstera Selatan
TMMNMIMD)MMMWEIBM
mkhirdmpn?mmnnDnﬂnhNom6TM2012mPcm
Mnm?mMNm?'rmmmwm
meﬂwmwmmwm
wwmm::&ms&TlhnmuNm



KETIGA

=
MEMUTUSKAN :

Pm M.;jid Raya

Sciatan Masa Bakti Tabhun Taqwa Palembang Provinsi Sumatera

2013-2018 dengan susunan dan kesnggotasn

Scemua biaya yang dipertukan i
scbagai akibat ditetapkannya Keputusan ini
ﬁ?"""‘"‘_ pada Anssmn Biaya Masjid Raya Taqwa Palembang, bantuan
dam ‘fm Provinsi Sumatera Selatan dan bantuan donatur Jain yang sah
anmmninimuhiberhkupad.mggﬂdimmdengmkctammbahwa
eal cSuatunya akan diubah dan diperbaiki kembali scbagaimana mestinya
apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

Ditetapkan di Palembang
pada tanggal 11 September 2013

GUBERNUR SUMATERA SELATAN, L»:

%
| A= -

ALEX NOERDIN



LAMPIRAN -
: ;SEPUTUSAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN
OMOR . €7T/KPTS/VI/2013
TANGGAL : 11 September 2013

SUSUNAN PENGUR
U
PROVINSI SUMATERA gil;l::'sl:,:g mYS?\’ll;AAQKw'I' i
I
A Dlewiii Pasibina TAHUN 2013-2018
1. Pembina 3
2. Penasehat Gubemur Sumatera Selatan
: Ketua DPRD Provinsi Sumatera Sclatan
. Wakil Gubernur Sumatera Selatan
Sekretaris Daerah Provinsi Sumatera Selatan
Kakanwil Kementerian Agama Prov. Sumsel
Ketua MUI Provinsi Sumatera Selatan
Ketua ICMI Provinsi Sumsel
Ketua Dewan Masjid Indonesia Provinsi Sumatera Selatan
. Ketua Ikatan Persaudaraan Imam Masjid Prov. Sumsel
Prof. Dr. H. Fachrurrozie Sjarkowi, Ph. D
Drs. H. Azom Romli
dr. H.Aidit Aziz
H. Mukti Sulaiman, SH, M. Hum
. Ir. H. Syamuil Chatib, MM
. Ir. H. Eddy Hermanto, SH, MM
. Drs. H. Kafrawi Rahim

epRrFTTFEMmOAN TP

B. Dewan Pengawas

1. Ketua Drs. H. Iskandar Zulkamain
2. Anggota a. H. M. Kamarullah, A. M. Alam, Accountant
b. H. M. Amin Haderi, MM
c. H.M. Ridwan Suhud, SH
d. H. Abu Hasan
e. Dr. Ir. M. Hatta Dahlan
f. H. Syahril Zaman, SE, M.Si
= 1 a,l(le:’:nlg:‘l::‘ggaﬂ . Asisten Kesejahteraan Rakyat Sekda Prov. Sumsel
’ 7 . H. Ustadz Hendra Zainuddi
2 Wakdl Epe © Kepala Biro Kescjahicraan Rakyat Setda Prov. Sumsel
3. Sekretaris Umun . H. Sukiman HS

4. Bendahara Umum
D. Urusan-Urusan
g
1. Urusan Kemakmuran Masji . Drs. H. Toha

a. Ketua " Drs. H. Ahmad Nasuhi, SH, MM
Wakil Ketua " H. Hizzil Imani
b. Sekretaris . Drs. Bakaruddin

Mahdhob (Ritual Ibadah)

c) Ismail Pahmi, S.Ag |
2) Urusan Tetap Jbadab Ghair Mahdhoh (Dakwah dan HBI)
a) Drs. H. Su i Kohar
b) Drs. Syaifullahmi
c) Insaoul 4 S"A‘ST
d) Heru DWi ika, .
-Al Waj g:lkrh & Kematian




2-

a. Ketua
: : H. Toni i i
b. Seckretar Panggarbesi, SH, M_Si
c. Wakil . ! H. Hamlian Masir, SH, MH
d. Sekretaris ! Drs. H. Etman Robain Sirod, M.Si
Bendaharawan Suhartono

a Ketm Drs. H. M. Husin, MD
b. Sckretaris Drs. H. Sulaiman Yunus
€. Drs. Arifin Den

©) Desi Husniati, S.Pd, M.Si
2) P‘minTeuthmgppSimhdmRanajuMasjid:
a) Iskandar
b) Junaidi Hasyim
¢) H. Abdul Basith, Lc

E. Imam, Komisioner dan Kepala Regu .
1. Imam Besar Masjid / Seksi Penertiban Masjid :
a Drs. H. Rasyid Abdullah
b.K“H.L‘ﬁCf?‘I.IMI
<. Hamidin Nawawi .
2. Komisioner / Seksi Periengkapan dan Pemeliharan Masjid :
a. Tarmizi Dom, S.H
b. Ibrahim
c. Drs. Elfin Gema Jaya
d. Ir. H. Darna Dahlan -
3. Kepala Regu / Scksi Pencrangan Masjid :
a. Ir. H. Roslaini, MSc
5. Ngateman
€. Drs. Suwadi
d. M. Tommmy Al Fattah, SE

GUBERNUR SUMATERA SELATAN, .

L

’v”'u NOERDIN



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI TOEEL PREDICTION SCORE
@D RADEN FATAH PALEMBANG R R

RADEN FATAN LANGUAGE CENTRE
JLN. PROF.ZAINAL ABIDIN FIKRI KM 3.5

SECTION 3 TOTAL SCORE

PALEMBANG TELP : 0711 354668 psw 147

. NAM]

DAH

NUR SAA

TEST DATE
TOEFL Tester

17072017

The person whose name appears above has taken the TOEFL PREDICTION TEST at UIN Raden Fatah Language Centre.
This score is valid for six months,
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